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Abstrak – untuk mengikuti proses pendidkan yang sedang dijalankan Sesungguhnya peringatan 
dalam Islam merupakan impian iman yang mengokohkan jiwa yang lemah, menghidupkan kalbu 
yang mati dan membangkitkan cita-cita yang layu. Karena kenangan Islam berisikan dakwah 
berikut fase, berbagai peristiwa, sikap dan pelajaran yang dipetik darinya. Hal ini sebagaimana 
yang difirmankan Allah Azza wa jalla dalam alquran surat ad-Dzariyat ayat 55. 
 
 َنِينِمْؤُمْلا َُعفَْنت ىَرْك ِّذلا َِّنَإف ْر ِّكَذَو 
 
Bermakna; “Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat 
bagi orang-orang beriman”. Umat yang mengingat tarikhnya, umat yang mengenang aneka 
peristiwa yang dialaminya dan memetik pelajaran darinya adalah umat yang patut hidup mulia. 
Mengenang berbagai peristiwa dibolehkan dalam Islam, dalam alquran banyak sekali kalimat 
yang menyatakan peringatan seperti: “Maka ingatlah”, “Ingat dan kenanglah”, “Tiadakah kalian 
ingat?”. Rasulullah SAW. pun memperingati hari lahirnya dengan membiasakan shaum sunnah 
setiap pekan. Dari hasil kajian, didapatkan kesimpulan bahwa isi kandungan dalam peristiwa Isra 
Mi’raj terbagi menjadi tiga bagian penting; pertama pendidikan politik, yaitu terjadinya 
pergantian pemimpin peradaban antara Bani Isra’il yang sudah tidak cocok dan tidak sepatutnya 
bagi mereka. Hal ini dikarenakan hilangnya sifat-sifat kemanusian pada diri mereka dan tidak 
adanya keimanan yang mereka miliki, kepada pemimpin baru yaitu Muhammad (Kaum Muslimin). 
Pendidikan politik ini bertujuan untuk menyiapkan dan membentuk karakter calon-calon 
pemimpin yang memiliki nilai-nilai Islam, dengan terbentuknya calon-calon pemimpin seperti ini 
maka akan  memudahkan tercapai dan tegaknya Syari’at Islam, sebaliknya tanpa adanya 
kepemimpinan yang berasaskan nilai-nilai Islam tidak akan pernah terjadi kesejahteraan dibumi 
ini. Kedua pendidikan sosial sebagi sarana untuk menciptakan keharmonisan antar individu 
dalam bergaul dan berbaur dengan masyarakat yang luas dan fleksibel. Ketiga adalah pendidikan 
spiritual, yang bertujuan untuk memperkokoh hubungan seorang hamba dengan sang Maha 
Pencipta nilai-nilai ini dapat tercipta dengan media shalat yang merupakan oleh-oleh yang 
dibawa Rasulullah SAW pada peristiwa Isra Mi’raj. Semua kandungan yang disebutkan 
merupakan merupakan nilai yang sangat penting bahkan bisa menjadi program unggulan yang 
ditawarkan dalam dunia pendidikan. Sehingga dalam pembinaan dan pendidikan tersebut akan 
lahir peseta didik yang paripurna dalam berbagai dimensi.   
 
Kata kunci: Nilai Pendidikan, Nilai Kandungan Islam, Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj. 
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I. Pendahuluan 
Sepanjang sejarah, Islam telah membuktikan bahwa pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam 
membentuk peradaban. Oleh karena itu pendidikan menjadi salah-satu bidang yang sangat diperhatikan pada masa 
kejayaan Islam. Sehingga ia dapat mengantarkan Islam pada peradaban yang terdepan sekaligus peradaban yang dapat 
mewarnai belahan dunia.  Demikian pula sebaliknya, ketika Islam mengalami kemunduran, pendidikan di dunia Islam 
juga mengalami hal yang sama. Bahkan lebih dari itu, pendidikan hanya sebatas pengetahuan tidak sampai pada tingkat 
pengamalan. Yang pada akhirnya tidak bisa menjadi sebuah sarana yang mengantarkan umat kepada kematangan ilmu 
apalagi fikroh yang dapat direalisasikan dalam tingkah dan prilaku seseorang. Padahal hal ini telah sejak lama di 
contohkan oleh para salafus sholeh. Mereka memiliki pemahaman lebih tentang pendidikan yang diajarkan oleh Islam. 
Karena langsung berinteraksi dengan sumber penerima wahyu sebagai pembawa risalah.  
Jauh sebelum dunia barat (eropa) mengenal ilmu pengetahuan, bahkan ada yang mengatakan abad kegelapan bagi 
barat.  Para ilmuan Islam sudah membuktikan penemuan tentang dasar-dasar ilmu pengetahuan dari berbagai disiplin 
ilmu. Diantaranya: Ibnu Sina (Abu 'Ali al- Husayn bin Abdullah bin sina)  yang lahir pada tahun 980 M. Beliau ahli di 
berbagai bidang, khususnya bidang kedokteran dan filsafat. Ibnu Sina di kenal oleh dunia barat  dengan sebutan 
Avicenna. Beliau  menulis sebanyak 450 buku dan 43 diantaranya mengupas tentang kedokteran. Buku yang paling 
monumental yang hingga saat ini di jadikan rujukan dalam ilmu kedokteran adalah Qanun fil-Tibb atau Canon of 
Medicine. Selain beliau ada Ibnu Rusyd ahli filsafat. Kemudian Jabir ibnu Hayyan ahli kimia. Kemudian tidak kalah 
pentingnya ada seorang ilmuan muslim yang di sebut sebagai bapak botani dari dunia Islam. Beliau adalah ad-Dinawari 
(Abu Hanifah Ahmad ibnu Daud Dinawari) yang telah menulis sebuah buku yang menakjubkan pada abad ke-9 M. 
Buku beliau berjudul Kitab an-Nabat (buku tumbuh-tumbuhan). Dalam kitabnya itu, ad-Dinawari mampu menjelaskan 
sekitar 637 jenis tanaman, kemudian membahas evolusi tanaman mulai dari kemunculan hingga kematian. Tak hanya 
itu, beliau juga mengupas fase pertumbuhan tanaman, produksi bunga dan buah. 
Selain itu para ilmuan Islam juga sudah menghidupkan metode eksperimental yang tak pernah dikenal oleh para 
pemikir besar Yunani. Sehingga banyak orang eropa seperti dari Prancis, Inggris, Italia, dan lain-lain datang ke negeri 
Islam untuk belajar. Dengan kondisi yang seperti itu para ilmuan Islam banyak di jadikan rujukan oleh eropa. Karena 
mereka memiliki pemikiran rasional, ilmiah, filosofis, sains, dan berbagai disiplin ilmu tentang keIslaman. Akan tetapi 
kondisi sekarang malah sebaliknya, orang Islam belajar kepada orang-orang eropa, karena umat Islam mengalami 
kemunduran terutama di bidang sains dan teknologi. 
Dari fenomena tersebut dapat fahami, kondisi umat Islam pada saat ini berada pada posisi yang sangat tidak 
menguntungkan. Bahkan orang-orang eropa dapat memperlakukan negara-negara Islam sekehendak mereka. Mereka 
telah mengeksploitasi sumberdaya alam, menguasai perekonomian, perpolitikan  dan  menyebarkan kebudayaan. Semua 
itu bertujuan untuk menghancurkan Islam. Selain itu negara-negara Islam juga memiliki permasalahan internal yang 
cukup rumit, tidak adanya kekompakan antar negara Islam, hal ini di sebabkan oleh keberhasilan propaganda orang-
orang barat yang telah mengkotak-kotakan negara muslim. Agar mereka mengedepankan nasionalisme daripada 
agamanya. Semua itu di latar belakangi oleh kaum zionis dan sekutunya yang senantiasa berusaha dan tidak akan 
pernah berhenti agar kaum muslimin mengikuti milah mereka. Cukuplah Allah meginformasikan kepada kita dalam 
firmannya dalam alquran surat al-Baqarah ayat 120 yang berbunyi: 
 
 ُْمَهتَّلِم َِعبََّتت ىَّتَح َرصَّنلا َلاَو ُدُْوَهيْلا َكْنَع َضَْرت َْنلَو 
 
Dan tidak akan pernah ri«o orang-orang yahudi dan nasrani terhadap kaum muslimin sampai mengikuti millah (agama) 
mereka… 0F1 
 
Bukan hanya itu, mereka juga telah memporak-porandakan  masa depan para pemuda dan generasi muslim dengan 
berbagai macam cara: Miras, narkoba, media masa dan elektronik dan pemikiran barat untuk menghancurkan eksistensi 
agama Islam.  
Maka dari itu, terjadinya kasus perzinahan, perampokan, perkelahian baik antara individu maupun kelompok, 
perkelahian antar pelajar, perjudian, mengundi nasib, dan berbagai macam kriminalitas lainnya. Itu semua adalah 
setumpuk dari berbagai permasalahan ummat yang belum bisa terselesaikan oleh pendidikan yang ada. Dalam hal ini, 
muncul pertanyaan apakah pendidikan yang ada telah berhasil mencetak peserta didiknya menjadi lebih baik dari segi 
keilmuan, kejiwaan (mental), dan moralitasnya? . 
 
1  Departeman Agama RI, Terjemah alquran (Syamil, Jakarta 2005), hlm. 19  
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Sebenarnya sistem pendidikan khususnya di negeri ini nyaris kehilangan identitasnya. Demikian banyak wacana, 
kritik dan koreksi dari berbagai kalangan, namun belum juga menemukan formulasi yang tepat untuk memberdayakan 
pendidikan. Sekalipun ada upaya perbaikan, sering tidak produktif pada tataran aplikasi karena pada akhirnya hanya 
sebatas program pembangunan fisik dan simbol-simbol. Bukan pada penguatan esensi dan subtansi.  
Dengan adanya fenomena dan realitas keterpurukan pendidikan di negeri ini, kiranya kita tidak harus sibuk 
mencari kambing hitam atau siapa yang salah dan siapa yang benar dalam perjalanan sejarah pendidikan di Indonesia. 
Karena kalau hal itu dibiarkan, hanya akan menghabiskan energi dalam perdebatan yang tidak ada akhirnya. Alangkah 
baiknya jika kita sama-sama mencari solusi untuk kemajuan pendidikan di negeri ini, dari pada lelah membahas hal 
yang tidak bermanfaat, saling mencurigai, saling menggurui, dan saling menyalahkan2
Di samping itu juga banyak konsep dari banyak pihak yang notabene menjadi kontribusi dalam membangun 
kualitas pendidikan. Seminar, lokakarya serta studi banding tentang pendidikan tak henti hentinya dilakukan oleh semua 
elemen dan lembaga pendidikan. Akan tetapi, sering kali kegiatan dan wacana yang baik itu masih saja berhenti sebatas 
konsep atau catatan di atas kertas, atau sebatas kegiatan rutin sekedar melaksanakan jadwal yang jauh hari telah di 
agendakan. Sebaliknya, kita terlalu sedikit melihat tindakan nyata dan kesungguhan untuk mulai mewujudkan 
pendidikan yang berkualitas, berbudaya, beradab, dan berkeadilan. 
. 
Sebenarnya yang dibutuhkan anak-anak bangsa saat ini adalah tindakan nyata, meski sederhana dan sekecil 
apapun. Fenomena menjamurnya lembaga pendidikan belum bisa menjawab persoalan pendidikan, bahkan 
memunculkan masalah baru, yaitu diskriminasi dan semakin mempertajam kesenjangan sosial di masyarakat. Oleh 
karenanya, banyak orang-orang dan para pakar pendidikan mencari solusi, diantaranya mereka mendirikan sekolah-
sekolah dan perguruan tinggi untuk mengobati permasalahan umat, namun masih saja banyak peserta didik yang tidak 
sesuai dengan apa yang di harapkan yaitu mereka hanya menjadikan sekolah sebagai tempat berkumpul dengan teman-
teman dan tempat proses mendapatkan ilmu, namun tidak sesuai dengan harapan. Sebab ilmu yang dimiliki tidak 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, sepantasnya para pakar pendidikan Islam mempelajari 
keberhasilan generasi pendahulunya Rasul dan para sahabat; mengapa mereka bisa dan berhasil mencetak peserta didik 
yang handal dan menjadikan teori-teori dalam pendidikan tersebut tercermin dalam kehidupan mereka sehari-hari?. 
Berdasarkan itu, dalam menjalankan roda pendidikan mereka tidak pernah lepas dari konsep Al-Quran, karena 
memang Al-Quran telah mengatur segala aspek kehidupan manusia terutama dalam hal pendidikan. Disamping itu, 
pendidikan harus diusahakan dan dipelajari dengan sungguh-sungguh, karena manusia pada dasarnya tidak berilmu. Ini 
ditunjukkan dalam firman Allah dalam al-Quran surat an-Nahl ayat 78: 
 
 ُاللهَو  ُكَّلََعل ةَِدئَْفلأاَو َرصَْبلأاَو َعْم َّسلا ْمَُكل َلَعَجَو ًائْيَش َنْوَُملَْعَتلا ْمُِكته َُّمأ ِنُْوُطب ْنِم ْمُكَجَرَْخأ َنْوُرُكْشَت ْم 
 
Dan Allah telah melahirkanmu dari rahim-rahim ibu-mu, engkau tidak tahu apa-apa, dan dia memberimu pendengaran 
serta penglihatan dan hati agar engkau dapat mensyukurinya.2F3  
Al-Quran menjelaskan bahwa pengetahuan serta perkembangan intelektual itu diperoleh melalui usaha belajar dan 
mengajar. Pelajaran itulah yang akan diterima melalui pendengaran, penglihatan, dan nalar. Berkenaan dengan ini, Al-
Quran telah memiliki konsep dan nilai-nilai. Dalam hal pendidikan, Islam lebih dahulu daripada penemuan dan konsep 
para pakar pendidikan moderen. Pendidikan dapat menjadi sebuah prinsip dasar pengembangan manusia, tatkala 
pendidikan tersebut bertujuan untuk mencapai kematangan kepribadian; serta memperhatikan lahirnya kejiwaan yang 
bersih dan suci. Jika tidak, manusia akan kehilangan fitrah dan karakternya. 
Agama Islam, dengan kekhususan dan keistimewaannya memiliki banyak rujukan tentang berbagai macam 
peristiwa dan kejadian penting, yang dapat diambil beribu-ribu pelajaran darinya.  Peristiwa-peristiwa ini telah dialami 
oleh Rasulullah SAW. dan para sahabat r.a. sebagai contoh nyata yang dapat terulang dan bisa diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama merupakan hal terpenting, karena ia akan memperhatikan perbaikan spritual, 
sosial, kedisiplinan, kesucian jiwa, perbaikan tingkah laku (akhlak), dan menjadikannya tauladan yang baik. 3F4 
Dari latarbelakang di atas, ianya dapat memberikan tawaran kandungan nilai-nilai pendidikan dalam peristiwa Isra’ 
Mi’raj Muhammad Rasulullah kepada masyarakat luas dan orang-orang yang bergelut dalam dunia pendidikan, 
sehingga bisa dijadikan bahan masukan dan kajian dalam masalah pendidikan sekaligus solusi dari keterpurukan nilai-
nilai moral bangsa ini. 
Selain itu, konsep dan nilai pendidikan dalam peristiwa isra’ mi’raj adalah konsep yang mengembangkan semua 
aspek dalam kehidupan kepribadian manusia, yang meliputi spritual, intelektual, keilmiahan, moral, mental, kesehatan,  
dan lain sebagainya, baik secara individu maupun kelompok sehingga menjadi manusia yang sempurna. 
 
2 Sujono Samba, Lebih baik tidak sekolah (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2007), hlm. 2. 
3 Departeman Agama RI, Op.cit, hlm. 275 
4 Baqir Sharif Al-Qarashi, Seni mendidik Islami: “kiat-kiat Menciptakan Generasi Unggul” terjemahan Mustofa Budi Santoso (Jakarta: Pustaka 
Zahra, 2003), hlm. 7 
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II. Pengertian Pendidikan 
Definisi adalah langkah awal untuk memahami suatu konsep, sekalipun definisi selalu refresentatif. Hal ini disebabkan 
oleh keterbatasan bahasa dan kemampuan intelektual untuk merumuskan definisi, disamping subyektivitas si perumus 
itu sendiri5
Banyak definisi mengenai pendidikan yang dikemukakan oleh para pakar pendidikan dengan bentuk yang beraneka 
ragam, antara lain sebagai berikut: 
. Oleh sebab itu saya akan paparkan di bawah ini beberapa definisi pendidikan:  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa pendidikan adalah: proses perubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan6. 
Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba Pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju kepribadian yang utama7. Disamping itu Jamil Shaliba dari 
lembaga bahasa Arab Damaskus mengemukakan bahwa pendidikan ialah pengembangan fungsi-fungsi psikhis melalui 
latihan sehingga mencapai kesempurnaannya sedikit demi sedikit8. Selain itu M.J. Langeveld berpendapat bahwa 
pendidikan adalah kegiatan membimbing anak manusia menuju pada kedewasaan dan kemandirian9
Kata pendidikan dalam Islam dikenal dengan beberapa istilah khusus, ada yang menggunakan kata  At-Tarbiyah  
(ةييرتلا) , At-Ta’lim (ميلعتلا) dan At-Ta’dib (بيدأتلا). Dari ketiga istilah tersebut yang sering digunakan adalah kata tarbiyah 
(ةييرتلا). Penggunaan istilah ini dapat terlihat pada penamaan fakultas-fakultas pendidikan, di Indonesia dengan sebutan 
Kulliyatu Al-Tarbiyah (Fakultas tarbiyah/pendidikan). 
Istilah pendidikan )ةيبرتلا(  berasal dari tiga kata, diantaranya adalah: 
1. Kata raba-yarbu ( -  ُوبَْري    َابَر ) yang berarti bertambah dan tumbuh 
2. Kata rabiya- yarba (  َي◌ِ◌ِِبَر -  َىبَْري ) yang berarti tumbuh dan berkembang 
3. Kata rabba-yarubbu (  َّبَر–  ُّبَُري ) yang berarti memperbaiki, menguasai memimpin, menjaga, dan memelihara. 
 
Kata Ar-Rabbu ( ُّبرلا) juga berasal dari kata tarbiyah yang berarti mengantarkan sesuatu kepada kesempurnaannya 
secara bertahap atau membuat sesuatu menjadi sempurna dengan cara berangsur-angsur 9F10. Sedangkan jika 
dikembangkan dalam suatu kalimat, bentuknya sebagaimana di bawah ini: 
1.  ) ََدلَولا ُلُج ُّرلا َّبَر(  maksudnya adalah seorang laki-laki itu merawat anaknya dengan memberinya sesuatu yang 
mampu mengembangkan badan, akal, dan akhlaknya.  
2. )  َمَْوقلا َّبَر(  artinya memimpin suatu kaum.  
3.  ) ُّب َّرلا(  artinya yang merajai, yang menjadi tuan, mendidik, yang menjadi wali, pemberi nikmat, yang mengatur dan 
merawat. 
4. Sedangkan kata ) ِّب َّرلا /يِّبَرُملا(  adalah seorang alim yang mengajari manusia 10 F11. 
 
Berkaitan istilah  )ةيبرتلا(  , Allah SWT. berfirman dalam alquran surat al-Isra ayat 24 dan surat as-Syua’ra’ayat 18: 
                          
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, 
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil11F12. 
 
                    
Fir’aun menjawab: Bukankah kami Telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan 
kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari umurmu12F13. 
 
Sedangkan menurut istilah, pendidikan )ةيبرتلا(  adalah memperhatikan perkembangan mutarabbi (anak didik) dengan 
tekun merawatnya secara bertahap sampai anak didik tersebut mampu mencapai kesempurnaan yang sesuai dengan 
kodrat kemanusiaannya. Disamping itu, pakar pendidikan dewasa ini mengatakan bahwa pendidikan adalah merawat 
dan memperhatikan anak didik, sehingga anak tersebut mampu tumbuh dengan sempurna sebagaimana lainnya, yaitu 
 
 5 Mahmud Noor Syam, filsafat pendidikan dan dasar filsafat pendidikan pancasila (Surabaya: Usaha Nasional, 1986) hlm. 11-12. 
 6 Anon, Kamus besar bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pusataka, 1994), hlm. 232  
 7 Ahmad D. Marimba, Filsafat pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1980), hlm. 19. 
 8 Jamil Shaliba, Al-Mu’jam Al-Falsafi terjemahan (Darul-Kitab Al-Lubnani, 1978), hlm. 266. 
 9 Kartini Kartono, Pengantar pendidik teoritis: “Apakah pendidikan masih diperlukan?” (Bandung: Bandar Maju, 1992) hlm. 22. 
 10 Abdurrahman An-Nahlawi, Usul Al-Tarbiyah Al-Islamiyah wa Asalibaha fil bait wa Al-Madrasah wa Al- Mujtama’ (Damaskus: Dar Al-Fikr, 
1979) hlm. 12- 13. 
 11 Ibnu Hajar Al- Asqolani , Fathul Bari : jilid 1, hlm. 161-162. 
 12  Departeman Agama RI, Terjemah alquran (Syamil, Jakarta 2005), hlm. 284  
 13 Ibid, hlm. 367 
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kesempurnaan di setiap dimensi dirinya yang meliputi badan, ruh, akal, (pemikiran) kehendak (iradah) dan 
sebagainya
. 
14
Selain itu, pendidikan juga berperan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari dan 
mengamalkannya, kemudian diajarkan kepada orang lain sehingga orang tersebut mampu mengajari orang lain dengan 
ilmu yang di dapatkannya
. 
15
Berdasarkan pengertian diatas, Abdurrahman An-Nahlawi mengemukakan kesimpulannya sebagai berikut: 
. Abbdurarahman An-Nahlawi adalah salah seorang yang menggunakan istilah (tarbiyah) ini 
berpendapat, bahwa pendidikan berarti memelihara fitrah manusia, menumbuhkan seluruh bakat dan kesiapannya, 
mengarahkan fitrah dan seluruh bakatnya agar menjadi baik dan sempurna, dan bertahap dalam prosesnya. 
1. Pendidikan adalah proses yang mempunyai tujuan, sasaran, dan target 
2. Pendidik sebenarnya adalah Allah SWT. Karena Allah SWT. yang menciptakan fitrah dan bakat manusia; Dialah 
yang membuat dan memberlakukan hukum-hukum perkembangan serta bagaimana fitrah dan bakat-bakat itu 
berinteraksi; Dialah pula yang menggariskan syariat untuk mewujudkan kesempurnaan, kebaikan dan 
kebahagiaanya. 
3. Pendidikan membutuhkan penyusunan langkah-langkah sistematis yang harus dilalui secara bertahap oleh berbagai 
kegiatan pendidikan dan pengajaran.  
4. Pendidik harus mengikuti hukum-hukum penciptaan dan syariat yang telah di tetapkan oleh Allah SWT.16
 
 
Imam al-Ghazali dalam kitabnya ayyuhal walad memberikan sebuah muwashafat (kriteria) seorang pendidik beliau 
berkata: 
Ketahuilah orang yang giat beribadah dan mencari kedekatan kepada Allah SWT. engkau harus mempunyai guru atau 
mursyid. Yang bisa menunjukan dan membimbimngnya pada kebenaran, juga mengeluarkannya dari belenggu akhlaq 
yang buruk untuk diganti dengan akhlaq yang mulia. 
 
Mendidik itu sama dengan pekerjaan petani yang mencabut rumput dan tetumbuhan liar lainnya yang bisa menggangu 
bibit tanamannya supaya bisa tumbuh dan baik dan sempurna hasilnya. Begitupula orang yang melakukan pendekatan 
kepada Allah SWT hendaknya ia mempunyai guru yang bisa mendidiknya dan mengajari adabnya serta menunjukan 
cara bertaqarub kepada Allah SWT, sebab Allah SWT juga mengutus beberapa rasulnya untuk menunjukan manusia 
kepada jalan tauhid yang diridhainya. Ketika Rasulullah mengadakan perjalanan, beliau mengangkat penggantinya 
untuk menunaikan tugas-tugasnya untuk menunjukan manusia kejalan yang diridhainya.  
Adapun syarat seorang pendidik atau guru sebagai berikut: 
Pertama: ‘Alim 
Orang yang pantas menjadi penerus Rasulullah haruslah orang ‘alim. Akan tetapi, tidak semua orang 
‘alim bisa menjadi penerus rasul. Disini akan kujelaskan sebagai tanda dari guru yang ‘alim secara 
global, sehingga akan jelaslah bahwa tidak semua orang ‘alim itu Mursyid atau Guru. 
Aku pernah mengatakan bahwa diantara syarat orang ‘alim yang pantas menjadi guru adalah: berpaling 
dari kesenangan duniawi dan tidak menyukai pangkat dan kedudukan. Ia juag mempunyai seorang guru 
‘alim yang sangat hati-hati erhadap barang syubhat dan haram dan gurunya mempunyai guru lagi yang 
‘alim pula hingga menyambung terus menerus keatas. 
Kedua:  Berakhlaq mulia 
Yang mampu mengendalikan nafsunya sedikit makannya,berbicaranya dan tidurnya dan suka 
memperbanyak shalatnya, shadaqahnya, shaumnya. Orang yang mencari keridhaan dan kedekatan 
kepada Allah SWT, harus mengikuti bimbingan gurunya. Disamping itu, ia sendiri harus berakhlaq mulia 
dalam segala tingkah lakunanya, seperti sabar, tekun dalam menjalankan shalatnya, senantiasa bersyukur 
atas nikmat Allah SWT. yang diterimanya, dan selalu bertawakal kepada Allah SWT. dalam segala 
kehidupannya. Ia juga punya keyakinan kuat terhadap aqidahnya, punya sifat qona’ah, atas pemberian 
Allah SWT. yang diberikan kepadanya hatinya tenang dan tidak mudah terbujuk oleh tipu daya dunia dan 
bersikap bijaksana dalam segala urusan yang dijalankan. Ia senantiasa merendahkan hati dan tidak 
berlaku sombong, mengerti terhadap kebenaran dan perkara yang hak, berperilaku jujur, punya rasa 
malu, selalu menepati janji, serta jiwa dan anggota tubuhnya senantiasa tenang dalam bertindak 
menghadapi berbagai masalah jika ada seorang guru memiliki ciri-ciri seperti it tersebut berarti telah 
mendapatkan cahaya dari beberapa cahaya Rasulullah SAW. Oleh karena itu ia layak diikuti, akan tetapi 
guru seperti ini pada zaman ini sudah jarang ditemui bahkan sudah bisa dikatakan tidak ada. 
Diantara sikap yang memuliakan yang bersifat lahir adalah tidak membantah atau tidak melakukan 
perdebatan dengannya dan tidak banyak melakukan debat adu argument dalam suatu masalah, maskipun 
engkau mengetahui sang guru melakukan kesalahan. Sikap lainnya tidak menggelar dihadapannya, 
kecuali ketika malakukan shalat; dan jika sudah melakukan shalat sajadah hendaknya di angkat dari 
 
 14 Abdullah abdul daim, Tarbiyah Al-Ammah (Bairut: Dar Al-Fikr, tanpa tahun), hlm. 27. 
 15 Dr. Hasan bin Ali Hasan Al-Hijazy, Manhaj Tarbiyah ibnu Qayyim, terjemahan Muzaidi Hasbullah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), hlm. 
27. 
 16 An-Nahlawi, op. cit. hlm. 12-14 
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hadapan sang guru: dan melakukan pekerjaan atau amaliah yang diperintahkan oleh berliau sesuai kadar 
kekuatan dan kempuannya. 
Adapun memuliakan guru secara batin adalah menerima apa saja yang di dengar dan di ajarkan oleh 
sang guru tanpa ada keingkaran sedikitpun dalam hati, baik itu berbentuk ucapan atau perbuatan. Hal itu 
untuk menghindari sifat munafik. Jika diri tidak merasa mampu, untuk sementara tidak bergaul dekat 
dengan guru sampai hatimu bisa sesuai dengan tindakan lahir yang engkau lakukan. Disamping itu 
hendaknya engkau menjahui orang-orang yang berprilaku buruk yang hatinya dikuasai oleh syaithan. Hal 
ini untuk menjaga kebersihan hati dari gangguan dan kotoran syaithan. Juga dalam segala tingkah laku 
kehidupanmu hendaknya engkau memilih fakir dari pada kaya. 
Ketahuilah bahwa tasawwuf itu ada dua, yaitu istiqomah dan tenang jauh dari berusan dengan mahkluk. 
Barang siapa senantiasa beristiqomah dalam beribadah kepada Allah SWT. dan berbudi mulia bergaul 
dengan  orang lain serta sabar menghadapi tingkah laku mereka, maka dia termasu orang yang ahli 
tasawwuf. 
Adapun yang dimaksud istiqomah disini adalah menekan dorongan nafsunya pada perbuatan buruk untuk 
diganti dengan menjalankan perintah Allah SWT.. Termasuk di antaranya budi pekerti yang baik 
terhadap manusia adalah tidak memaksa mereka supaya mengikuti kehendakmu, tetapi justru engkaulah 
yang harus mengikuti kehendak mereka selama tidak bertentangan dengan syariat.17
 
 
Sedangkan Dr. Irwan Prayitno mengatakan bahwa tarbiyah adalah: Pendidikan yang merubah keadaan individu dari 
kondisi jahiliyah (ketidak tahuan) menjadi mengenal Islam. Tarbiyah bersifat takwin (pembentukan kepribadian) 
dibandingkan tasqif (memberi pengetahuan). Oleh sebab itu pendidikan mencakup bidang-bidang aqliyah (akal), 
ruhiyah (hati) dan jasadiyah (fisik) yang direalisasikan dalam bentuk ibadah dan akhlak18
Dr. Ali Abdul Halim Mahmud mengemukakan definisi pendidikan yang beliau kutip dari dokumen, surat-surat 
dari para tokoh gerakan Ikhwanul Muslimin, bahwa tarbiyah adalah: Cara ideal dalam berinteraksi dengan fitrah 
manusia, baik secara langsung (berupa kata-kata maupun secara tidak langsung berupa keteladanan, sesuai dengan 
sistem dan perangkatnya yang khas), untuk memperoses perubahan dalam diri manusia menuju kondisi yang lebih 
baik
. 
19
1. Cara, bermakna metode dalam berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain. 
.  Kemudian beliau menjelaskan definisi di atas secara terperinci sebagai berikut:  
2. Ideal, adalah sesuatu yang paling baik, paling utama, dan paling efektif. 
3. Interaksi, Berinteraksi dengan manusia adalah dengan dengan bergaul dan      bersosialisasi dengan mereka. 
4. Fitrah, yaitu tabiat manusia dengan segenap unsur sifat dan karakter yang melekat padanya. 
5. Langsung, yaitu berupa pengajaran, pembinaan dan pengarahan pribadi secara langsung. Semua itu bisa di lakukan 
dengan kata-kata, tulisan, dan siaran baik melalui radio maupun telivisi. 
6. Tidak langsung, yakni berupa contoh dan keteladanan dengan amal shalih, perilaku baik. Agar peserta didik dapat 
meneladani dari pendidiknya. 
7. Sistem (manhaj), ibarat jalan yang jelas rambu-rambunya dan detail pula jalurnya. Sebagaimana firman Allah SWT. 
Dalam alquran surat al-Maidah ayat 48: 
 
                               
                                  
       
Dan kami Telah turunkan kepadamu alquran dengan membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu 
kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; Maka putuskanlah perkara 
mereka menurut apa yang Allah SWT. turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang Telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikan aturan dan 
jalan yang terang19F20.  
 
 
17  Imam al-Ghazali, Wahai Anakku,terjemah Fuad Kauma (Bandung: Irsyad Baitus Salam 2005) cet. 10, hlm. 49-54 
 18 Dr. Irwan Prayitno, Kepribadian Dai (Jakarta: Pustaka tarbiyatuna, 2005), hlm. 533.  
 19 DR. Ali Abdul halim Mahmud, Perangkat-perangkat tarbiyah Ikhwanul Muslimin, terjemahan Wahid Ahmadi, Fakhrudin Nursyam, khozin 
Abu Faqih (Solo: Era Intermedia. 2004), hlm. 21. 
 20 Departeman Agama RI, op.cit, hlm. 116 
M.  Hidayat  dan  K.  Setia                                                                           119 
Copyright © 2015 Kemala Publisher. - All rights reserved                                                                       Fikiran Masyarakat, Vol. 3, No. 1, 2015 
ISSN No. 2338-512X 
8. Perangkat khusus, adalah seluruh aktivitas yang tidak bertentangan dengan syariat Allah SWT., yang dapat 
mewujudkan proses pendidikan dan kemaslahatan di dunia maupun akhirat. 
9. Tujuan, merupakan perubahan yang terdapat pada setiap orang, dari kondisi buruk kepada yang baik atau kepada 
yang lebih baik, dari kufur kepada iman, dan dari maksiat kepada ketaatan kepada Allah SWT.21
 
. 
Dari beberapa definisi yang telah disebutkan diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pendidikan adalah 
proses mempersiapkan atau membentuk peserta didik dengan persiapan yang menyentuh seluruh aspek kehidupan dan 
kepribadiannya, yang meliputi rohani, jasmani, akal, kehidupan duniawi yang berhubungan dengan segala aspek 
kemaslahatan yang mengikatnya dan kehidupan ukhrawi dengan segala amalan yang akan di hisab. Dari sinilah akan 
terbentuk suatu keseimbangan dalam potensi, tujuan, ucapan, dan tindakannya secara sempurna.  
Oleh sebab itu, pendidikan seharusnya bersifat integral dan konprehensip; dan itulah yang membedakan antara 
sistem Islam dengan sistem atau aturan selainnya. Karena sistem Islam mencakup seluruh aspek kehidupan dengan 
cakupan yang rinci dan detail. 
III. Pengertian Islam 
Islam adalah agama yang diturunkan Allah SWT. kepada Nabi Muhammad SAW. sebagai ajaran dan pedoman yang 
dapat menyelamatkan orang yang mengikutinya di dunia dan akhirat. Secara bahasa, Islam berasal dari kata kerja  َمَلْسَأ- 
 ُمِلْسُي– اًمَلاْسِإ , yang mempunyai arti ketundukan atau penyerahan diri seseorang sepenuhnya kepada kehendak seseorang 
yang lain21F22. Jika dilihat dari akar kata, Islam mempunyai makna menundukkan atau menghadapkan wajah  ) َمَلْسَأ( , 
menyerahkan diri  ) َمَّلَس( , kesejahteraan atau keselamatan  ) اًمَلاَس( , berserah diri  ) ٌمَلاْسِتْسِإ( , kedamaian  ) ٌمْيِلِس( , dan bemakna 
tangga  ) ٌمَّلُس( . 
Ada yang berpendapat Islam adalah patuh dan tunduk hanya kepada Allah SWT. Rabb semesta alam. Sebagian 
ulama berpendapat: Islam adalah hakikat ruh manusia, ia adalah cahaya yang memberikan petunjuk dalam kehidupan, ia 
juga sebagai penyembuh bagi penyakit yang ada dalam jiwa manusia serta jalan yang lurus dan tidak menyesatkan 
orang yang melewatinya. Sebagian yang lain juga berpendapat bahwa: Islam adalah hakikat jawaban yang benar bagi 
pertanyaan yang bermunculan diantara manusia, baik permasalahan masa dulu ataupun pada masa yang akan datang. 22F23 
Ada juga yang berpendapat bahwa: Islam adalah peraturan yang menyeluruh, undang-undang dan metode yang 
sempurna bagi permasalahan hidup, yang dibawa oleh Muhammad SAW dari Tuhannya. 
Dari beberapa makna Islam yang di sebutkan diatas, dapat disimpulkan bahwa Islam adalah panduan hidup yang 
lengkap bagi manusia, Dengan berserah diri dan tunduk patuh kepada Allah SWT.. Maka manusia akan mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Sedangankan secara istilah Islam adalah bersaksi bahwa tiada tuhan melainkan 
Allah SWT. dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad SAW. adalah utusan Allah SWT. yang diiringi dengan keyakinan, 
keimanan dan mengamalkannya sesuai dengan anjuran alquran dan as-Sunnah serta tunduk dan patuh kepada keduanya 
baik dalam keadaan senang maupun sedih23 F24.  
Diantara pemahaman yang perlu ditekankan adalah, Islam sebagai agama Allah SWT. yang bermakna  ) نيدلا(  yang 
berbeda dengan pengertian agama buatan manusia atau faham kehidupan lainnya. Dengan demikian, Islam sebagai 
agama yang ajarannya menyeluruh, lengkap dan sempurna, merupakan agama yang mengatur kehidupan manusia 
secara menyeluruh. Pengertian Islam yang benar seperti kedamaian dan keselamatan adalah misi yang mewarnai Islam 
dan bukan wajah yang penuh dengan kekerasan atau peperangan seperti yang selama ini dipandang oleh pihak-pihak 
orientalis dan liberal. 
Satu-satunya agama yang diridhai oleh Allah SWT. adalah agama Islam. Hal ini telah tercantum dalam alquran 
surat al-Imran ayat 19: 
 
 ِذَّلا َفَلَـتْخا اَمَو ُمَلاْس ِْلإا ِهَّللا َدْنِع َني ِّدلا َّنِإ ْنَمَو ْمُهَـن ْـيَـب اًيْغَـب ُمْلِعْلا ُمُهَءاَج اَم ِدْعَـب ْنِم َّلاِإ َباَتِكْلا اوُتُوأ َني
 ِباَسِْلحا ُعِيرَس َهَّللا َّنَِإف ِهَّللا ِتَايَِآب ْرُفْكَي 
Sesungguhnya agama yang diridhai disisi Allah SWT. hanyalah agama Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah 
diberi al-Kitab kecuali setelah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian diantara mereka. Barangsiapa 
yang kafir terhadap ayat-ayat Allah SWT., maka sesungguhnya Allah SWT. sangat cepat hisabnya24F25.  
 
 
 21 DR. Ali Abdul halim Mahmud, op.cit. hlm. 21-24. 
 22 Toshihiko Izutsu, Etika Beragama dalam alquran (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), hlm. 307.  
23 Dr. Taufik Al-Wa`i, Ad-Dakwah ila Allah SWT., terjemahan ( Mesir: Al-Mansurah, 1995), hlm. 24 
 24 Ibid. 
25 Departemen Agama, op.cit. Hlm. 52 
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Allah SWT. juga berfirman dalam alquran surat as-Syura ayat 13: 
 
ىَسوُمَو َميِهَارْـبِإ ِِهب اَن ْـيَّصَو اَمَو َكَْيِلإ اَن ْـيَحَْوأ يِذَّلاَو اًحُون ِهِب ىَّصَو اَم ِني ِّدلا َنِم ْمُكَل ََعرَش  اوُميَِقأ ْنَأ ىَسيِعَو
 ُعْدَت اَم َينِِكرْشُمْلا ىَلَع َرُـبَك ِهيِف اوُقَّرَفَـتَـت َلاَو َني ِّدلا ُبيُِني ْنَم ِهَْيِلإ يِدْهَـيَو ُءاَشَي ْنَم ِهَْيِلإ ِبيَتَْيج ُهَّللا ِهَْيلِإ ْمُهو  
 
Dia mensyari’atkan bagi kamu tentang agama yang diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah kami wasiatkan 
kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakanlah agama dan janganlah kamu berpecah-pecah tentangnya. Amat berat 
bagi orang-orangmusyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah SWT. menarik kepada agama itu orang 
yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepda-Nya orang yang kembali25F26. 
 
Kemudian dalam alquran surat ali Imran ayat 64 Allah SWT. memerintahkan kepada Muhammad untuk menyeru Ahli 
Kitab: 
 
 ْشُن َلاَو َهَّللا َّلاِإ َدُبْعَـن َّلاَأ ْمُكَن ْـيَـبَو اَنَـن ْـيَـب ٍءاَوَس ٍةَمِلَك َلىِإ اْوَلاَعَـت ِباَتِكْلا َلَْهأ َاي ْلُقاَنُضْعَـب َذِخَّتَـي َلاَواًئْيَش ِهِب َِكر 
 َنوُمِلْسُم اََّنِأب اوُدَهْشا اوُلوُقَـف اْوَّلَوَـت ْنَِإف ِهَّللا ِنوُد ْنِم ًابَابَْرأ اًضْعَـب 
 
Katakanlah (Muhammad) ”wahai ahli kitab! Marilah (kita) menuju kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara 
kami dan kamu, bahwa kita tidak menyembah selain Allah SWT. dan kita tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun, dan bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah SWT.. Jika mereka berpaling maka 
katakanlah (kepada mereka) ”Saksikanlah, bahwa kami adalah orang muslim”26F27. 
 
Jika dirunut dari alquran maka diketahui bahwa iman merupakan langkah yang paling awal dari keyakinan, kepercayaan 
dasar yang belum merasuk ke lubuk hati yang dalam. Dalam hal ini Allah SWT. berfirman dalam alquran surat al-Imran 
ayat 84-85:  
 
 ِب اَّنَمَآ ْلُق َمَو ِطاَبْسَْلأاَو َبوُقْعَـيَو َقاَحْسِإَو َليِعَاْسمِإَو َميِهَارْـبِإ ىَلَع َِلزُْنأ اَمَو اَن ْـيَلَع َِلزُْنأ اَمَو ِهَّللا َِتيُوأ ا
 َنوُمِلْسُم َُهل ُنَْنحَو ْمُه ْـنِم ٍدَحَأ َْينَـب ُقِّرَفُـن َلا ْم ِِّبَر ْنِم َنوويِبَّنلاَو ىَسيِعَو ىَسوُم. ْبَـي ْنَمَو ِمَلاْس ِْلإا َر ْـيَغ ِغَت
 َنِيرِسَاْلخا َنِم ِةَرِخَْلآا ِفي َوُهَو ُهْنِم َلَبْقُـي ْنَلَـف اًنيِد. 
 
Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah SWT. dan kepada apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan 
kepada Ibrahim, Isma`il, Ishaq, Ya`qub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, `Isa dan para nabi 
dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun di antara mereka dan hanya kepada-Nya-lah kami 
menyerahkan diri" Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama 
itu) daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang merugi27F28.  
 
Islam merupakan agama yang membebaskan pemeluknya dari semua belenggu ketundukan kecuali hanya kepada Allah 
SWT.. Jadi, orang yang beragama Islam adalah orang yang hanya menyerahkan dirinya kepada Allah SWT. dan tidak 
menyembah sesembahan selain Allah SWT. 
III. 1. Pentingnya Pendidikan 
Pendidikan adalah sesuatu yang sangat penting bagi manusia. Dengan pendidikan, manusia bisa belajar menghadapi 
alam semesta dan kehidupannya. Oleh sebab itu alquran dan hadits banyak menjelaskan arti pendidikan bagi kehidupan 
umat Islam. 
Dalam alquran ditegaskan bahwa Allah SWT. menciptakan manusia agar menjadikan tujuan segala aktivitasnya 
sebagai pengabdian kepada Allah SWT., sebagaimana firman-Nya dalam alquran surat ad-Dzariyat ayat 56: 
 
26 Departemen Agama, op.cit. Hlm.484 
27 Ibid, Hlm. 58 
 28 Departeman Agama RI, op.cit, hlm. 61 
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                
Dan aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku 28F29. 
 
Yang dimaksud pengabdian seorang hamba kepada Allah SWT. adalah Allah SWT. menjadikan hamba tersebut 
khalifah di muka bumi ini yang bertugas menyembah Allah SWT. dan memakmurkan bumi dengan konsep yang  telah 
ditetapkan Allah SWT 29F30. Allah SWT. berfirman dalam alquran  surat al-Baqarah ayat 30: 
                                    
                                    
 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu; orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu dan mensucikan-
Mu?" Allah SWT. berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui30F31. 
 
Ayat-ayat tersebut, jika dicermati mengandung konsep makna pendidikan bagi manusia. Manusia sebagai khalifah 
Allah SWT. diberi tugas yang sangat berat, sedangkan tugas tersebut bisa dilaksanakan dengan baik, jika manusia 
dibekali dengan pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian baik yang sesuai dengan kehendak Allah SWT.. Semua ini 
dapat dilaksanakan hanya dengan melalui proses pendidikan. 
Selain itu, alquran telah mengisyaratkan pentingnya pendidikan bagi manusia, seperti ayat-ayat yang mendorong 
umat Islam menghargai akal. Karena dengan akal manusia dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat 
membedakan antara hak dan yang batil, sebagaimana firman Allah SWT. dalam alquran  surat  an-Nahl ayat 43: 
                                   
 
Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang kami beri wahyu kepada mereka; maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui31F32. 
 
Dari penjelasan ayat di atas dapat diketahui bahwa ilmu sangat besar peranannya dalam Islam. Untuk memahami suatu 
ilmu, manusia dituntut menggunakan akal pikirannya, belajar dan memahaminya. Disamping itu, Islam dengan ayat 
alquran dan hadistnya banyak menyebutkan realita masyarakat dan alam semesta. Sedangkan umat Islam selalu 
mengamati realita tersebut baik menggunakan akal maupun panca indranya. Seiring dengan perkembangan dunia 
intelektual, lahirlah berbagai macam disiplin ilmu seperti kedokteran, kimia, fisika, astronomi, matematika dan lain 
sebagainya. 
Demikianlah dasar pandangan Islam terhadap pendidikan yang memiliki peranan penting dalam kehidupan, 
sehingga pendidikan selalu diutamakan dan diperhatikan dalam kehidupan untuk mewujudkan penghambaan manusia 
kepada Allah SWT 32F33. 
III. 2. Tujuan Pendidikan 
Dalam pembahasan ini tujuan dan sasaran penulis anggap satu kesatuan, karena tujuan dan sasaran dalam tarbiyah 
Islamiyah yang ingin diwujudkan adalah menciptakan kondisi yang kondusif bagi manusia untuk dapat hidup di dunia 
secara seimbang, lurus dan baik, serta hidup di akhirat dengan naungan ridha dan pahala Allah SWT 33F34. 
Oleh sebab itu, pendidikan memiliki berbagai tujuan serius serta tanggung jawab sosial yang besar. Para pakar 
pendidikan telah mencurahkan berbagai upaya untuk menunjukkan tujuan-tujuan serta tanggung jawab. Namun mereka 
memiliki sudut pandang yang berbeda dalam menentukan tujuan pendidikan34 F35. Diantara tujuan pendidikan adalah 
sebagai berikut: 
 
 29 Ibid,  hlm. 523 
 30 M. Quraish Shihab, membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 172 
 31 Departeman Agama RI, Op.cit, hlm.6  
 32 Ibid, hlm. 272 
 33 Drs. Hanun Asrahah M. Ag., Sejarah pendidikan Islam (Jakarta: Logos wacana ilmu, 1999), hlm. 8. 
 34 Abdul halim Mahmud, op. cit. hlm. 27.                                                                                                                                          
 35 Baqir Sharif Al-Qarashi, op. cit. hlm. 32  
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1. Ibadah kepada Allah SWT. sesuai dengan syariat-Nya. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam alquran  surat ad-
Dzariyat ayat 56: 
              
Dan tidaklah aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku35F36. 
 
Ibadah kepada Allah SWT. sesuai dengan syariat yang diucapkan oleh Rasulullah adalah tujuan utama dan terpenting 
dari tarbiyah Islamiyah. Ibadah menuntut terwujudnya banyak unsur dari seorang muslim, antara lain: unsur iman, 
unsur Islam, unsur ihsan, unsur keadilan, unsur amar ma’ruf nahi mungkar, dan unsur jihad di jalan Allah SWT. untuk 
menjadikan kalimat Allah SWT. sebagai yang tertinggi, sebagaimana tuntutan akan terwujudnya berbagai unsur itu 
dalam bentuk kata-kata dan tindakan sekaligus.  
Imam al-Ghazali pernah memberikan sebuah nasihat tentang ibadah, ibadah itu ada tiga: yang  pertama, menjaga 
apa yang diperintahkan oleh syara’ kedua ridha dengan qhada dan qhadar Allah SWT. serta menerima pemberian yang 
diberikan Allah SWT. kepadanya, yang ketiga meninggalkan kesenangan nafsu dalam mencari ridha Allah SWT.36F37 
 
2. Tegaknya khalifah di muka bumi 
Allah SWT. berfirman dalam alquran surat  al-Baqarah ayat 20:  
                           
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi.37F38 
 
Pengangakatan manusia menjadi khalifah, menuntut aktivitas pemakmuran bumi dan pemanfaatan segala sesuatu yang 
Allah SWT. berikan kepada umat manusia. Artinya bahwa Allah SWT. menempatkan manusia di muka bumi dengan 
segala potensi yang diberikan. Itu semua adalah untuk memakmurkan bumi dan mencari bekal untuk kehidupan 
akhiratnya. Disamping itu, mencari ilmu adalah tugas manusia khusunya kaum muslimin agar tidak ketinggalan dengan 
kaum yang lain38F39. 
 
3. Saling mengenal sesama manusia. 
Allah SWT. Berfirman dalam alquran surat al-Hujurat ayat 13: 
 وُفَراَعَـِتل َلِئاَبَـقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَثْـُنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهـوَيأ َايا  
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal.39F40 
 
Allah SWT. menciptakan manusia beragam jenis warna kulit, dan terbagi-bagi dalam berbagai macam suku bangsa dan 
negara.. Allah SWT. menciptakan  mereka dari asal yang satu yaitu seorang laki-laki dan seorang perempuan Adam dan 
Hawa. Oleh karenanya tidak patut bagi manusia bertikai, bercerai-berai, dan bermusuhan. Sepantasnya bagi mereka 
saling mengenal, berkasih sayang dan saling membantu dalam ikatan persaudaraan.  
Inilah tujuan besar tarbiyah Islamiyah, dengan menyiapkan manusia agar bisa hidup bersama dengan penuh kasih 
sayang, saling menolong, saling menasehati dalam kebenaran dan kesabaran, kemudian mempererat hubungan tersebut 
menjadi lebih sempurna 40F41. 
 
4. Memimpin dunia, sebagaimana firman Allah SWT. dalam alquran  surat an-Nur ayat 55:  
                                  
                                       
 
 36 Departeman Agama RI, op.cit,  hlm. 523 
37 Imam al-Ghazali, op.cit. hlm. 54-55  
 38 Departemen Agama, Op.cit, hlm. 6 
 39 DR. Ali Abdul halim Mahmud, lok. cit. 
 40 Departemen Agama RI, op.cit. hlm. 517  
41 DR. Ali Abdul halim Mahmud lok. cit. 
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                                          
       
 
Dan Allah SWT. Telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang 
saleh bahwa dia sungguh- sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah 
diridhai-Nya untuk mereka, dan dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan 
menjadi aman sentausa. mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan aku. 
dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, Maka mereka Itulah orang-orang yang fasik.41F42 
 
Inilah janji Allah SWT. kepada orang-orang yang beriman dan beramal shalih, Allah SWT. berjanji kepada mereka 
dengan tiga hal: 
1. Mengangkat kekhalifaan mereka di muka bumi ini dan memberikan kepada mereka kesempatan untuk 
mengambil manfaat sebesar-besarnya seluruh nikmat untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
2. Pengokohan kedudukan di muka bumi dengan Islam dan sistemnya. Oleh karenanya mereka pun memiliki 
kekuasaan dan dominasi atas umat manusia dan ajaran yang lain di muka bumi ini. 
3. Pergantian mereka dari rasa takut kepada rasa aman, bermakna bahwa orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih adalah para tokoh dan penguasa di bumi, karena Islam adalah agama kemenangan dan kekuasaan, maka 
harus ada upaya untuk meraihnya dengan program tarbiyah Islamiyah bagi semua orang berhukum dengan 
syari`at Allah SWT., sebagaimana firman-Nya dalam alquran surat al-Maidah ayat 49: 
 
                                             
           
Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah SWT., dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka. dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan 
kamu dari sebahagian apa yang Telah diturunkan Allah SWT. kepadamu.42F43 
 
Maka akan tergambar lebih jelas dalam pikiran kita,  kalau melihat kembali pengertian pendidikan yang telah penulis 
paparkan diawal. Sesuatu yang diharapkan akan terwujud setelah seseorang mengalami pendidikan secara keseluruhan, 
yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil (manusia yang sempurna) dengan pola takwa. 
Tujuan tersebut meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang utuh, dari segi akal, rohani, jasmani, dan lain sebagainya, 
dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal, bermamfaat bagi dirinya dan masyarakatnya, serta senang dan 
gemar mengamalkan dan menyampaikan ilmu keIslamananya. 43F44 
III. 3. Kandungan yang disampaikan 
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang memperhatikan segala aspek kepribadian peserta didik; pendidikan harus 
memperhatikan perkembangan intelektualitas peserta didik, akhlak, perasaan, serta perkembangan jasmani dan 
rohaninya sehingga menjadi manusia yang sempurna.  
Sedangkan untuk mencapai itu semua dibutuhkan bahan materi sebagai rujukan. Oleh sebab itu materi yang 
disampaikan juga harus konferehensif yang mencakup semua dimensi.  Diantara materi-materi tersebut adalah yang 
mencakup hal-hal di bawah ini:  
a. Materi yang berorentasi pada intelektualitas peserta didik, agar peserta didik mampu menyerap ilmu-ilmu 
pengetahuan. Dan mampu mengetahui bagaimana pandangan Islam terhadap hakikat manusia, alam semesta dan 
kehidupan manusia itu sendiri. 
b. Materi yang bersifat penghambaan kepada Allah SWT. sebagai tuhan semesta alam, yaitu mengajarkan dan 
memperhatikan tata cara beribadah yang baik dan benar. 
 
42 Departemen Agama RI, op.cit. hlm. 357 
 43 Ibid, hlm. 116 
 44 Dr. Zakiyah Darajat, dkk, Ilmu pendidikan Islam (Jakarta: Bumi aksara, 2000), hlm. 29. 
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c. Materi yang mengajarkan agar peserta didik mampu memahami dan melaksanakan syariat yang diturunkan Allah 
SWT. kepada Nabi-Nya Muhamamd untuk seluruh umat manusia. Yaitu mengajarkan dan menanamkan aqidah 
atau keimanan kepada Allah SWT., ajaran-ajaran Islam baik berupa perintah maupun larangan-larangan Allah 
SWT.45
d. Semua materi yang disampaikan hendaknya berlandaskan Alquran dan As-Sunah. 
 
III. 4. Sarana Pendidikan 
Pada hakikatnya peristiwa Isra Mi’raj yang akan penulis bahas, tidak menyebutkan sarana dan prasarana yang harus 
digunakan dalam pendidikan. Namun dalam peristiwa ini terdapat perilaku, interaksi antar sesama dan antara rabb 
dengan hambanya yang yang mencerminkan akhlaq yang baik dan dapat dijadikan contoh dalam menghadapi 
kehidupan. Dan semua itu akan dijelasakan secara terperinci pada bab tiga. Artinya Allah SWT. tidak mengkhususkan 
sarana tertentu yang harus digunakan dalam proses pendidikan, karena Allah SWT. telah menyediakan alam semesta ini 
agar dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh manusia sebagai sarana dalam pembelajaran mereka. 
Sekalipun demikian, ada beberapa sarana dan prasarana yang biasa digunakan oleh masyarakat atau lembaga 
pendidikan tertentu yang menjalankan program pendidikan. Diantara sarana tersebut adalah: 
1. Masjid 
Masjid merupakan lembaga pendidikan Islam yang sudah ada sejak masa Nabi Muhammd saw. Nabi Muhammd telah 
menjelaskan dan memperkenalkan kepada umatnya tentang urgensi masjid dalam mendidik umat. Sehingga sarana 
pertama kali yang beliau bangun adalah masjid ketika hijarah ke Madinah.  Diantara fungsi masjid di zaman Rasul 
adalah sebagai tempat ibadah, balai pertemuan untuk memusyawarahkan urusan umat, pusat pendidikan, tempat 
membinaan umat, pusat sosial ekonomi, dan sarana untuk mempersaudarakan para muhajirin dan anshar. Pada saat 
Islam menggerakkan ekspansi wilayah keluar Madinah dan Makkah, pembangunan masjid selalu mendapat perhatian 
utama dalam membina dan mendidik masyarakat.46
 
 
2. Sekolah/kampus  
Sekolah atau kampus adalah salah satu lembaga yang membantu mensukseskan program pendidikan, pembinaan peserta 
didik, dan pengajaran ilmu pengetahuan. Jika sekolah atau kampus memiliki niat yang baik dan metode yang benar dan 
di kelola oleh badan pendidikan yang profesianal, akan menghasilkan generasi yang sadar akan agama dan paham 
terhadap tujuan hidup mereka. Tetapi sebaliknya, jika sekolah atau kampus mengabaikan tugas dan tanggung jawab 
mereka, maka nilai-nilai kebaikan akan runtuh dan perilaku generasi yang akan datang akan hilang. 
 Selain itu, sekolah atau kampus juga menjadi jalan utama kemajuan dan perkembangan umat manusia. Sekolah 
merupakan sumber pencerahan ideologi dan kematangan intelektual. Begitu juga sekolah sangat signifikan dalam 
penyelamatan orang-orang dan peserta didik dari kebodohan dan kemungkaran. Penyebaran sekolah dan ilmu 
pengetahuan merupakan syarat bagi suatu kebangkitan, pencapaian, dan ketinggian suatu bangsa. Sekolah juga 
merupakan elemen dasar dalam struktur entitas pendidikan dan pembinaan kepribadian dan perilaku peserta didik yang 
benar. Beberapa pakar pendidikan mengatakan bahwa sekolah lebih berpengaruh daripada keluarga dalam hal 
pendidikan47
 
. 
3. Masyarakat/lingkungan 
Masyarakat juga mempunyai peranan besar terhadap kemajuan suatu pendidikan, karena sangat berkaitan erat dengan 
lingkungan. Masyarakatlah yang menciptakan lingkungan, sedangkan anak-anak atau peserta didik akan mengikuti 
lingkungan mereka tanpa sadar. Lingkungan dapat menanamkan insting serta kebiasaan peserta didik dengan mudah, 
yang dapat membentuk kepribadian seseorang. 
Lingkungan juga dituntut mewujudkan sarana pendorong kultural yang kompeten serta pencerahan intelektual 
dengan ilmu pengetahuan. Suatu lingkungan yang maju dan beradab akan melaksanakan tugasnya mengembangkan 
kesadaran serta menyebarluaskan ilmu pengetahuan diantara kelas-kelas sosial yang beragam. Islam sangat 
memperhatikan lingkungan, sebab ia merupakan elemen efektif dalam komposisi sosial pendidikan. Lingkungan yang 
baik mendukung orang yang ada di dalamnya agar menjadi individu yang shaleh, mulia, terhormat, bermoral, dan 
beradab.48
1. Allah SWT. menjadikan masyarakat sebagai penyeru kebaikan dan melarang kemungkaran, sebagaimana firman-
Nya dalam alquran  surat al-Imran ayat 110: 
 Oleh sebab itu masyarakat mempunyai tugas sebagai berikut: 
                               
 
 45 An-Nahlawi, op. cit. hlm. 26. 
 46 Dra. Hanun Asrahah, M.Ag. Sejarah pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana ilmu, 1999), hlm. 56. 
 47 Baqir sharif Al-Qoraoshi, op. cit. hlm. 78. 
 48 Ibid. hlm. 92.  
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                                  
           
 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah SWT.. Sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 
diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik 48F49. 
 
Oleh sebab itu, masyarakat berkewajiban mendidik dengan menjaga fitrah suci mereka dari kejahatan, kesalahan dan 
dosa, disamping itu masyarakat hendaknya menumbuhkan keimanan kepada Allah SWT. dengan memperlihatkan 
kebesaran dan keagungan cipataan-Nya. 
Selain itu tugas masyarakat harus menjadikan peserta didik sebagai anaknya sendiri, meluruskan orang yang 
berbuat kejahatan, membantu orang-orang yang tidak mampu mengenyam pendidikan meciptakan suasana yang 
kondusif untuk beramal baik serta harus mendidik mereka agar tumbuh kecintaan kepada Maha Pencipta,  dan 
memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa persahabatan itu harus dibangun atas dasar iman dan takwa 
kepada Allah SWT. 
Setelah masyarakat melaksanakan tugas dan perannya dengan baik, maka dapat dilihat hasil pendidikan tersebut 
dalam diri dan keperibadian peserta didik.  Agar mendapatkan hasil yang memuaskan tidak hanya sekedar menyerahkan 
pendidikan tersebut kepada masyarakat, namun peserta didik juga harus mampu untuk membentengi dari dari hal-hal 
yang dapat menjerumuskan, agar menjadi manusia yang mempunyai kepribadian yang sempurna.49F50 
IV. Pengertian Isra’ Mi’raj 
Sebagaimana penulis sampaikan dari awal bahwa karya tulis ini akan membahas tentang Isra Mi’raj, khususnya yang 
berkaitan dengan nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Dari nilai-nilai tersebut, penulis akan memfokuskan 
mengenai nilai- nilai pendidikan tentang shalat. Karena perintah shalat ini sangat erat kaitannya dengan peristiwa Isra 
Mi’raj. Berikut penulis akan menjelaskan pengertian tentang Isra Mi’raj Nabi Muhammad Saw: 
 
a. Secara etimologis kata “isra” menurut lughah berasal dari kata kerja : ىَرْسَأ- ِيرْسُي  dari ruba’i dan يَرَس-ِيرْسَي  dari tsulasi 
yang berarti berjalan diwaktu malam hari. "هدبعب ىرسأ"  berarti memperjalankan hambanya dimalam hari. لايل نلافب يَرَس berjalan 
dengan Fulan dimalam hari. 50F51 Allah SWT. berfirman dalam alquran surat al-Dukhon ayat 23 :  
 ًلاَْيل ىَِدابِعِب ِرْسََأف 
Maka berjalanlah engkau (hai Musa) dengan para hamba-Ku pada malam hari… 51F52  
 
Allah SWT. juga berfirman dalam alquran surat Huud ayat 81 : 
 ِلْيَّللا َنِم ٍعْطِقِب َكِلْهَِأب ِرْسََأف 
Maka berjalanlah engkau (hai Luth) dengan ahlimu pada waktu malam.52F53 
 
Sedangkan kata mi’raj menurut bahasa berasal dari kata:  ََجرَع- ُُجرْعَـي  yang artinya naik ke atas. Adapun   َُجارْعِمَْلا artinya tangga 
atau alat untuk naik53F54. 
 
b. Secara teminologi (istilah) Isra adalah di perjalankannya seorang hamba dari  masjidil haram di mekah ke Masjidil 
Aqsha di Baitul Maqdis (Palestina). 54F55 Sebagaimana Allah SWT. berfirman dalam alquran  surat al-Isra ayat 1: 
 
 49 Departemen Agama RI, op.cit. hlm. 64 
 50 An-Nahlawi, op. cit.  hlm.167. 
51 Majma al-Lughah al-Arobiyyah, Mu’jam al-Wasith terjemah (Kairo: Maktabah as-S yuruq ad-Dauliyyah, 2008), cet. 4, hlm. 445 
52 Departemen Agama RI, op.cit. hlm. 497 
53 Ibid, hlm. 230 
54 Majma al-Lughah al-Arobiyyah, op.cit. hlm. 213  
55 Sayyid Quthb, terjemah tafsir fi dzilalilqur’an Jilid 7 (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), Cet. 1 hlm.  
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 َلىِإ ِمَارَْلحا ِدِجْسَمْلا َنِم لاَْيل ِهِدْبَعِب ىَرْسَأ يِذَّلا َناَحْبُس ىَصْقلأا ِدِجْسَمْلا 
 ُرْـيِصَبْلا ُعْيِمَّسلا َوُه ُهَّنِإ َاِنَتايا ْنِم َُهِيرُِنل هَلْوَح اَنَْكرَاب يِذَّلا 
 
Maha suci Allah yang telah memperjalankan hambaNya pada suatu malam dari masjidil haram ke masjidil aqsha yang 
telah kami berkahi sekelilingnya agar kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-tanda (kebesaran) kami. 
Sesungguhnya Dia Maha mendengar lagi Maha mengetahui55F56. 
 
 ٍماَشِه ُنْبا َلاَق : َقاَحْسإ ِنْب ِدّمَُمح ْنَع ّيِئاّكَبْلا ِهّللا ِدْبَع ُنْب ُدَاِيز اَنَـثّدَح
 ُّثم َلاَق ِّبيِّلطُمْلا ِمَارَْلحا ِدِجْسَمْلا ْنِم َمّلَسَو ِهْيَلَع ُهّللا ىّلَص ِهّللا ِلوُسَرِب َِيرْسُأ  
 سِدْقَمْلا ُتْيَـب َوُهَو ، ىَصْقَْلأا ِدِجْسَمْلا َلىإ.  
 
Ibnu Hisyam berkata: Ziyad bi Abdullah al-Kaba’i bercerita kepada kami dari Muhammad bin Ishaq al-Muthalabi, ia 
berkata: Kemudian  di Israkannya Rasulullah SAW. Dari masjid Haram ke masjid Aqsha yaitu Baitul Maqdis. 56F57 
 
Ibnu Dahiyyah mengatakan bahwa Mi’raj adalah tangga zamrud yang berwarna hijau. Sementara Syaikh al-Islam Ibnu 
Hajar berkata: “Ka’ab meriwayatkan bahwa satu anak tangga Mi’raj terbuat dari perak dan berikutnya terbuat dari 
emas, demikian selanjutnya berselang-seling.” Sedangkan Ibnu Sa’ad meriwayatkan bahwa Mi’raj bertaburkan 
mutiara 57F58. Dalam alquran surat  Al-Ma’arij ayat 3  Allah SWT berfirman: 
 ِاللها َنِمِجَراع
َ
لما ْيِذ .  
Yang datang dari Allah SWT. yang mempunyai beberapa tangga untuk naik 58F59 
 
Sedangkan mi’raj itu ialah perjalanan Nabi Muhammad dari bumi mulai dari Baitul Maqdis naik ke langit sampai ke 
sidratul muntaha kemudian menghadap Allah SWT. 59F60 
IV. 1. Sejarah Peristiwa Isra’ Mi’raj 
Pembahasan sejarah Isra Mi’raj terbagi menjadi dua: Pertama, yang berkaitan dengan waktu kejadian. Kedua, yang 
berkaitan dengan tempat kejadian. 
 
1.  Waktu Terjadinya Isra Mi’raj 
Para ulama memiliki perbedaan pendapat tentang waktu terjadinya Isra Mi’raj. Dari segi tahun, bulan, ataupun tanggal 
terjadinya Isra Mi’raj. Berikut akan penulis sampaikan beberapa perbedaan pendapat dikalangan ulama tentang waktu 
terjadinya Isra Mi’raj: 
UTahun Terjadinya Isra Mi’raj 
Ada yang berpendapat bahwa Isra Mi’raj terjadi sebelum Muhammad SAW di utus menjadi seorang rasul. Pendapat ini 
tidak di terima, karena hal ini telah dibantah oleh hampir sebagian besar ulama. Orang yang berpendapat seperti ini 
mungkin berdalil dengan hadits riwayat Thabrani. Di dalam hadits ini dijelaskan bahwa peristiwa Isra Mi’raj terjadi 
sebelum kelahiran Fatimah. Fatimah dilahirkan tujuh tahun sebelum Muhammad diutus menjadi seorang rasul. Namun 
hadits ini di kategorikan sebagai hadits dho’if. 60F61 
Sebagian berpendapat bahwa Isra Mi’raj terjadi dua puluh puluh bulan menjelang hijrah. Ada juga yang 
berpendapat bahwa Isra Mi’raj terjadi lima tahun setelah Muhammad SAW. diutus sebagai rasul. Ada juga yang 
 
56 Departemen Agama RI, op.cit. hlm. 282 
57  Abu Muhammad ‘Abdul Malik bin Hisyam, Sirah ibnu Hisyam, Bab.Dzikru al-Isra wal Mi’raj, juz. 1 hlm. 396 
58 Ibnu Hajar al-Asqalani dan Imam Suyuthi, Isra Mi’raj, terjemah. Arya Noor Amarsyah (Qisthi Press: Jakarta, 2008) cet. 1, hlm. 83  
 59 Departemen Agama RI, op.cit. hlm. 568 
60 Sayyid Quthb, op.cit  
61 Ibnu Hajar al-Asqalani dan Imam as-Suyuthi, Isra Mi’raj ter. Arya Noor Amarsyah (Jakarta: Qisthi Press, 2008) Cet. 1, hlm. 69 
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berpendapat bahwa Isra Mi’raj terjadi lima belas bulan setelah Muhammad SAW. diutus sebagai rasul. Ada juga yang 
berpendapat bahwa Isra Mi’raj terjadi satu setengah tahun setelah Muhammad SAW. diutus sebagai rasul.62
Ibnu Mas’ud r.a berpendapat bahwa Isra Mi’raj terjadi setahun sebelum hijrah dari Mekah ke Madinah.. pendapat 
ini diperkuat oleh Imam Nawawi. Ibnul Jauzi berpendapat bahwa Isra Mi’raj terjadi delapan bulan menjelang hijrah. 
Abu Rabi’ ibnu Salim memiliki riwayat bahwa Isra Mi’raj terjadi enam bulan menjelang hijrah ke Madinah. Ibrahim al-
Harbi berpendapat bahwa Isra Mi’raj terjadi sebelas bulan menjelang hijrah. Pendapat ini dipilih oleh Ibnul Munir al-
Harbi. Ibnu Faris meriwayatkan bahwa Isra Mi’raj terjadi lima belas bulan menjelang hijrah. as-Sadi  menyebutkan 
bahwa Isra Mi’raj terjadi tujuh belas bulan menjelang hirah. Ibnu Abdil Bar memiliki keyakinan bahwa Isra Mi’raj 
terjadi delapan belas bulan menjelang hijrah. Ibnu Atsir meriwayatkan bahwa Isra Mi’raj terjadi tiga tahun menjelang 
hijrah. 
      
63
Az-Zuhri berpendapat bahwa peristiwa Isra Mi’raj terjadi lima tahun menjelang hijrah ke Madinah pendapat ini 
diriwayatkan oleh al-Qadhi Iyad.
  
64
Pendapat ini dibantah karena shalat yang didirikan oleh Khodijah r.a. bersama Rasulullah SAW. Adalah shalat 
yang diwajibkan pada saat Muhammad SAW. Pertama kali diutus sebagai Rasul. Yakni, dua rakaat pada pagi hari dan 
dua rakaat pada malam hari. Mayoritas ulama sepakat bahwa peristiwa Isra Mi’raj terjadi setelah Fatimah lahir, namun 
mereka berbeda pendapat tentang bulan dan tanggaalnya.
 Pendapat ini diperkuat dengan perhitungan bahwa Ummul Mukminin Khodijah r.a. 
sempat mendirikan shalat bersama Rasululah SAW. Setelah shalat diwajibkan. Sementara Khodijah wafat tiga atau lima 
tahun sebelum hijrah. Tidak ada perbedaan pendapat bahwa kewajiban shalat lima waktu diikeluarkan pada saat 
peristiwa Isra mi’raj. 
65
 
  
Ibnul Munir berpendapat bahwa Isra Mi’raj terjadi pada bulan Rabi’ul Akhir dan diperkuat oleh  Imam Nawawi dalam 
buku Syarah Muslim-nya. Isra Mi’raj terjadi pada Rabi’ul Awal, Imam Nawawi menegaskan pendapat ini dalam buku 
fatawanya. Sedangkan dalam buku raudahnya Imam Nawawi  mengatakan dalam bahwa Isra Mi’raj terjadi pada bulan 
Rajab. 
Bulan terjadinya Isra Mi’raj 
Al-Waqidi perpendapat bahwa Isra Mi’raj terjadi pada bulan Ramadhan. al-Mawardi berpendapat pula bahwa Isra 
Mi’raj terjadi pada bulan Syawwal. Hanya saja, pendapat yang mashur menyatakan bahwa Isra Mi’raj terjadi pada 
bulan Rajab.66
 
   
Ibnu Sa’ad berpendapat bahwa Isra Mi’raj terjadi pada malam sabtu tanggal 17 Ramadhan. Sedangkan Ibnul Munir al-
Harbi berpendapat bahwa Isra Mi’raj terjadi pada tanggal 27 Rabi’ul Akhir. 
Tanggal Terjadinya Isra Mi’raj 
 
Di tinjau dari negeri tempat terjadinya, pendapat yang masyhur menyatakan bahwa peristiwa Isra terjadi di Mekah. Ada 
pula beberapa pendapat yang menyatakan bahwa peristiwa Isra terjadi di Madinah. Para pengusung pendapat ini 
menyatakan bahwa Rasulullah SAW. mengalami peristiwa ini dalam keadaan mimpi. Ada juga yang berpendapat 
bahwa Peristiwa Isra terjadi di Masjidil Haram. Sebagian yang lain berpendapat bahwa peristiwa Isra terjadi di antara 
maqam Ibrahim dan sumur Zam zam. Sebagian berpendapat Peristiwa Isra terjadi di Hijir Isma’il. Ada pula yang 
mengatakan bahwa Peristiwa Isra terjadi di rumah Rasulullah SAW. Ada yang meriwayatkan bahwa Peristiwa Isra 
terjadi di rumah Ummu Hani.  
Tempat Terjadinya Isra Mi’raj 
Peristiwa Isra terjadi di Syi’b Abu Thalib, sebagaimana diriwayatkan oleh al-Waqidi. Sedangkan Dalam buku 
asy-Syifa disebutkan bahwa peristiwa Isra terjadi di rumah Khodijah r.a.  Untuk lebih menguatkan peristiwa tersebut, 
penulis akan menuliskan beberapa dalil dari alquran dan al-hadits yang bekaitan dengan Isra Mi’raj. 
Allah SWT. berfirman dalam alquran surat al-Isra ayat 1: 
  َلىِإ ِمَارَْلحا ِدِجْسَمْلا َنِم لاَْيل ِهِدْبَعِب ىَرْسَأ يِذَّلا َناَحْبُس ىَصْقلأا ِدِجْسَمْلا
 ُيرِصَبْلا ُعيِمَّسلا َوُه هَّنِإ اَِنتَايآ ْنِم َُهِيرُِنل ُهَلْوَح اَنَْكرَاب يِذَّلا 
Maha suci Allah SWT. yang telah memperjalankan hambaNya pada suatu malam dari masjidil haram ke masjidil aqsha 
yang telah kami berkahi sekelilingnya agar kami perlihatkan kepada-Nya sebagian tanda-tanda (kebesaran) kami. 
Sesungguhnya Dia maha mendengar lagi maha mengetahui66F67. 
 
62 Ibid. hlm. 71  
63  Ibid.,, hlm. 70.; 
64 Imam Nawawi, Syarh Sohih Muslim,  (Bairut: Darr at-  taqwa, 2004) cet. 1, hlm.370.   
65 Ibid. 
66 Ibid.; Drs. H. Abu Ahmadi, Mutiara Isra Mi’raj (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) Cet. 1 hlm. 110 
67 Departeman Agama RI, Terjemah alquran (Syamil, Jakarta 2005), hlm. 282 
M.  Hidayat  dan  K.  Setia                                                                           128 
Copyright © 2015 Kemala Publisher. - All rights reserved                                                                       Fikiran Masyarakat, Vol. 3, No. 1, 2015 
ISSN No. 2338-512X 
 
Pada permulaan ayat diatas, terdapat tasbih (mensucikan) Allah SWT. Hal ini sangat sesuai dengan suasana jiwa yang 
berpadu dengan peristiwa Isra yang lembut dan sunyi. Kondisi ini juga sangat sesuai dimana terjadi interaksi seorang 
hamba dengan Rabnya. Dalam ayat ini menyebutkan keadaan hamba yang diperjalankan oleh tuhannya (asra 
bi’abdihi). Peristiwa ini untuk menyatakan dan menegaskan bahwa Isra dan Mi’raj adalah derajat yang belum pernah 
tercapai oleh siapapun dari kalangan manusia. Hal ini terjadi, supaya tidak mudah dilupakan dan tidak tercampur antara 
kedudukan hamba dengan tuhannya. Sebagaimana telah terjadi pada pengikut Isa a.s.68
 Ust. Dr. Wahbah zuhaili menjelaskan: Kata  " َناَحْبُس"  adalah isim alam yang bermakna tasbih (mensucikan) Allah 
SWT. dari sifat yang lemah dan sifat kurang yang tidak layak disandang oleh Allah SWT. Allah SWT. telah 
memperjalankan hambanya dimalam hari deri Makah ke Baitul Maqdis. Salah-satu alannya adalah, karena di sana 
adalah tempat berkumpulnya arwah para nabi, pada  peristiwa ini nabi dalam keadaan terjaga. 68F69 
 
Dalam ayat lain juga Allah menggambarkan tentang kejadian Isra Mi’raj yaitu  dalam alquran surat an-Najm, ayat 1-
18.69F70  
Demi bintang ketika terbenam. Sahabatmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak keliru. Dan tiadalah yang 
diucapkan itu (alalquran) menuru kemauan hawa nafsu.Ucapannya itu tiada lain hanya wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya). Yang diajarkan kepadanya oleh (jibril) yang sangat kuat. Yang mempunyai akal 
yang cerdas, dan (jibril) itu menampakan diri dalam rupa yang asli. Sedang dia berada diufuq yang tinggi. 
Kemudian ia mendekt lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad  sejarak) dua 
ujung busur panah atau lebih dekat lagi. Lalu ia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang 
telah Allah SWT. wahyukan. Hatinya tidak mendustakan apa yang dilihatnya. Maka apakah kamu (musyrik 
maka) hendak membantahnya tentang apa yang telah dilihatnya. Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat 
jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain. Yaitu di Sidratul Muntaha. Di dekatnya ada syurga 
tempat kembali. Ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatan Muhammad 
tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak pula melampauinya. Sesungguhnya ia telah melihat 
sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang paling besar. 70F71  
 
Dalam tafsir munir disebutkan: bahwa ayat-ayat diatas berkaitan dengan Isra Mi’raj, yang dimulai dari Makah ke Baitul 
Maqdis. Pada ayat pertama Allah SWT. bersumpah dengan salah-satu jenis bintang. Jika Allah SWT. bersumpah 
dengan sesuatu, itu menunjukan bahwa yang dipakai untuk bersumpah kedudukannya sangat tinggi dan penting. 
Kemudian Allah SWT. juga menyatakan tidak akan pernah menyesatkan hambanya (Muhammad) dan tidak akan 
merusak keimananya, bahkan sebaliknya: dengan kejadian Isra Mi’raj menambah keiman Rasulullah SAW. 71F72 
Allah SWT. juga menginformasikan, bahwa segala perkataan Muhammad tidak bersumber dari hawa nafsu, 
melainkan hanya wahyu dari-Nya. Dalam peristiwa itu Rosulullah melihat wujud asli Mala’ikat Jibril dan naik ke 
Sidratul Muntaha dan diperlihatkan kepadanya syurga. 72F73 
IV. 2. Hadits Rasulullah SAW tentang Isra’ Mi’raj 
Dari sedemikian banyak hadits yang meriwayatkan tentang Isra Mi’raj, ternyata antara para ulama banyak yang 
bertentangan  atau beselisih pendapat. Dalam tulisan ini penulis hanya akan menyampaikan hadits yang bebas dari 
pertentangan dan perbedaan. Yaitu hadits Hamad Ibnu Salamah, dari Anas r.a. Imam Muslim meriwayatkan73F74:      
 
68 Sayyid Quthb, Fidzilalil Qur’an (Kairo: Darr Syuruq, 2004 ) Jilid. 4, bab.1, hlm. 2211  
69 Ust. Dr. Wahbah Zuhaili, Tafsir Munir Fil’aqidah wasyari’ah walmanhaj terjemah (Damaskus: Darr Fikr, 2005) jilid. 8, cet. 8 hlm. 10-11 
70  ىَوَه اَِذإ ِمْجَّنلاَو . ُبِحاَص َّلَض اَم ىََوهْلا ِنَع ُقِطَْني اَمَو ىَوَغ اَمَو ْمُك . ىَحُوي ٌيْحَو َِّلاإ َُوه ِْنإ .ىَُوقْلا ُديِدَش ُهَمَّلَع. ىَوَتْسَاف ٍة َّرِم وُذ .َىلَْعْلأا ُِقُفْلأِاب َُوهَو . ىَّلَدََتف َانَد َُّمث . َىنَْدأ َْوأ ِنْيَسَْوق َبَاق َناََكف .
 َم ِهِدْبَع َىِلإ ىَحَْوَأف ىَحَْوأ ا .َىأَر اَم ُداَُؤفْلا َبَذَك اَم . ىََري اَم َىلَع َُهنوُراَُمَتَفأ .ىَرُْخأ ًَةلْزَن َُهآَر َْدَقلَو . َىَهتْنُمْلا ِةَرْدِس َدْنِع.ىَوْأَمْلا ُةَّنَج َاهَدْنِع.ىَشَْغي اَم َةَرْد ِّسلا ىَشَْغي ِْذإ . ىََغط اَمَو ُرََصبْلا َغاَز اَم .
 َأَر َْدقَل ىَرْبُكْلا ِهِّبَر ِتَاَيآ ْنِم ى  
 
71 Departemen Agama, op.cit, hlm. 526 
72 Ust. Dr. Wahbah Zuhaili, Op. cit  hlm. 103-104 
73  Ibid, hlm. 105 
74   ِِكلَم نْب ِسََنأ ْنَع ُِّينَاُنبْلا ٌتِبَاث َاَنثَّدَح َةََملَس ُنْب ُدا َّمَح َاَنثَّدَح َخو ُّرَف ُنْب ُنَابْيَش َاَنثَّدَح  
  ْلا َقَْوف ٌليِوَط َُضيَْبأ ٌةَّباَد َُوهَو ِقاَُربْلِاب ُتِيُتأ َلَاق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّالله ىَّلَص ِ َّالله َلوُسَر ََّنأ َمِح َلَاق ِسِدْقَمْلا َتَْيب ُتَْيَتأ ىَّتَح ُُهتْبِكَرَف َلَاق ِِهفْرَط َىَهتْنُم َدْنِع ُهَِرفاَح ُعَضَي ِلَْغبْلا َنوُدَو ِرا ُطِبْرَي ِيتَّلا َِةقْلَحْلِاب ُُهتْطَبَرَف
 ُث ِنَْيتَعْكَر ِهِيف ُتْيَّلََصف َدِجْسَمْلا ُتْلَخَد َُّمث َلَاق ُءَاِيبَْنْلأا ِِهب َلَاقَف ََنبَّللا ُتْرَتْخَاف ٍَنَبل ْنِم ٍءَاِنإَو ٍرْمَخ ْنِم ٍءَاِنِإب مَلاَّسلا ِهَْيلَع ُليِرْبِج ِينَءاَجَف ُتْجَرَخ َّم َجَرَع َُّمث َةَرْطِفْلا َتْرَتْخا َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّالله ىَّلَص ُليِرْبِج 
 ِقَف ُليِرْبِج ََحتْفَتْسَاف ِءاَمَّسلا َىِلإ َاِنب َف ِهَْيِلإ َثُِعب ْدَق َلَاق ِهَْيِلإ َثُِعب َْدقَو َلِيق ٌد َّمَحُم َلَاق َكَعَم ْنَمَو َلِيق ُليِرْبِج َلَاق َتَْنأ ْنَم َلي َِةِيناَّثلا ِءاَمَّسلا َىِلإ َاِنب َجَرَع َُّمث ٍرْيَخِب ِيل اَعَدَو ِيب َب َّحََرف َمَدِآب َاَنأ اَِذَإف َاَنل َِحُتف
 َتْفَتْسَاف ِإ َثُِعب َْدقَو َلِيق ٌد َّمَحُم َلَاق َكَعَم ْنَمَو َلِيق ُليِرْبِج َلَاق َتَْنأ ْنَم َلِيقَف مَلاَّسلا ِهَْيلَع ُليِرْبِج َح َكَز ِنْب َىيْحَيَو ََميْرَم ِنْبا ىَسيِع َِةلاَخْلا َْينْبِاب َاَنأ اَِذَإف َاَنل َِحُتفَف ِهَْيِلإ َثُِعب َْدق َلَاق ِهَْيل َّيِر ِ َّالله ُتاَوَلَص َءا
 َلِيقَف ُليِرْبِج ََحتْفَتْسَاف َِةِثلاَّثلا ِءاَمَّسلا َىِلإ ِيب َجَرَع َُّمث ٍرْيَخِب ِيل اَوَعَدَو َاب َّحَرَف اَمِهَْيلَع َقَو َلِيق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّالله ىَّلَص ٌد َّمَحُم َلَاق َكَعَم ْنَمَو َلِيق ُليِرْبِج َلَاق َتَْنأ ْنَم َاَنل َِحُتَفف ِهَْيِلإ َثُِعب َْدق َلَاق ِهَْيِلإ َثُِعب ْد
 َخِب ِيل اَعَدَو َب َّحََرف ِنْسُحْلا َرْطَش َيِطُْعأ َْدق َُوه اَِذإ َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّالله ىَّلَص َفُسُوِيب َاَنأ اَِذَإف ِج ََحتْفَتْسَاف ِةَِعبا َّرلا ِءاَمَّسلا َىِلإ َاِنب َجَرَع َُّمث ٍرْي َلَاق َكَعَم ْنَمَو َلِيق ُليِرْبِج َلَاق اَذَه ْنَم َلِيق مَلاَّسلا ِهَْيلَع ُليِرْب
 اَعَدَو َب َّحََرف َسيِرِْدِإب َاَنأ اَِذَإف َاَنل َِحُتفَف ِهَْيِلإ َثُِعب َْدق َلَاق ِهَْيِلإ َثُِعب َْدقَو َلَاق ٌد َّمَحُمِيل .   ّلَجَو َّزَع ُ َّالله َلَاق ٍرْيَخِب  
 } َو ًّاِيلَع ًاناَكَم ُهَانَْعفَر{  
  َكَعَم ْنَمَو َلِيق ُليِرْبِج َلَاق اَذَه ْنَم َلِيق ُليِرْبِج ََحتَْفتْسَاف ِةَسِماَخْلا ِءاَمَّسلا َىِلإ َاِنب َجَرَع َُّمث  َأ اَِذَإف َاَنل َِحُتفَف ِهَْيِلإ َثُِعب ْدَق َلَاق ِهَْيِلإ َثُِعب ْدَقَو َلِيق ٌد َّمَحُم َلَاق ِيل اَعَدَو َب َّحََرف َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّالله ىَّلَص َنوُرَاِهب َان
 ِج َلَاق اََذه ْنَم َلِيق مَلاَّسلا ِهَْيلَع ُليِرْبِج ََحتْفَتْسَاف ِةَسِداَّسلا ِءاَمَّسلا َىِلإ َاِنب َجَرَع َُّمث ٍرْيَخِب ُب َْدقَو َلِيق ٌد َّمَحُم َلَاق َكَعَم ْنَمَو َلِيق ُليِرْب ِهَْيلَع ُ َّالله ىَّلَص ىَسوُِمب َاَنأ اَِذَإف َاَنل َِحُتفَف ِهَْيِلإ َثُِعب َْدق َلَاق ِهَْيِلإ َثِع
 َذَه ْنَم َلِيَقف ُليِرْبِج ََحتْفَتْسَاف ِةَِعباَّسلا ِءاَمَّسلا َىِلإ َجَرَع َُّمث ٍرْيَخِب ِيل اَعَدَو َب َّحََرف َمَّلَسَو َمَو َلِيق ُليِرْبِج َلَاق ا َِحُتفَف ِهَْيِلإ َثُِعب َْدق َلَاق ِهَْيِلإ َثُِعب ْدَقَو َلِيق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّالله ىَّلَص ٌد َّمَحُم َلَاق َكَعَم ْن َاَنأ اَِذَإف َاَنل
 َُوه اَِذإَو ِروُمْعَمْلا ِتَْيبْلا َىِلإ ُهَرَْهظ اًدِنْسُم َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّالله ىَّلَص َميِهاَرِْبِإب َِذإَو َىَهتْنُمْلا ِةَرْد ِّسلا َىِلإ ِيب ََبهَذ َُّمث ِهَْيِلإ َنوُدوَُعي َلا ٍَكلَم َفَْلأ َنوُعْبَس ٍمْوَي َّلُك ُُهلُخَْدي ِلَِلاقْلاَك َاهُرََمث اَِذإَو َِةلَِيفْلا ِناَذآَك َاُهقَرَو ا
 ْتَرَّيََغت َيِشَغ اَم ِ َّالله ِرَْمأ ْنِم َاَهيِشَغ ا ََّملَف َلَاق  َع َضََرَفف ىَحَْوأ اَم ََّيِلإ ُ َّالله ىَحَْوَأف َاِهنْسُح ْنِم َاَهتَعَْني َْنأ ُعيِطَتْسَي ِ َّالله ِقْلَخ ْنِم ٌدََحأ اََمف ُ َّالله ىَّلَص ىَسوُم َىِلإ ُتْلَزََنف ٍَةلَْيلَو ٍمْوَي ِّلُك ِيف ًةَلاَص َنيِسْمَخ ََّيل
 َضَرَف اَم َلَاَقف َمَّلَسَو ِهَْيلَع  ُي َلا ََكت َُّمأ َِّنَإف َفِيفْخَّتلا ُهَْلأْسَاف َكِّبَر َىِلإ ْعِجْرا َلَاق ًةَلاَص َنيِسْمَخ ُتُْلق َِكت َُّمأ َىلَع َكُّبَر َاي ُتُْلَقف يِّبَر َىِلإ ُتْعَجََرف َلَاق ُْمُهتْرَبَخَو َلِيئاَرِْسإ ِيَنب ُتْوَلَب ْدَق يِِّنَإف َِكلَذ َنُوقيِط
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Diberitakan oleh Syaiban bin Farukh kepada kami, diberitakan oleh Hammad bin Salamah, diberitakan kepada kami 
oleh Tsabit al-Bunaniy dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah pernah bersabda: ”Telah didatangkan kepadaku 
seekor buraq, yaitu seekor binatang putih rupanya, tingginya melebihi keledai, kurang sedikit dari baghal (kuda) 
peranakan, ia meletakan ujung kakinya sejauh mata memandang. Aku mengendarainya hingga sampailah aku di Baitul 
Maqdis. Sabda Nabi: ”Lalu aku mengikatkan binatang itu pada sebuah lingkaran yang biasa dipergunakan mengikat 
binatang oleh para Nabi”.  Sabda Nabi selanjutnya: ”kemudian aku masuk kedalam masjid dan mendirikan shalat di 
dalamnya. Kemudian aku keluar, dan datanglah Jibril membawa sebuah bejana yang berisi tuak dan bejana yang 
lainnya berisi susu. Aku mengambil dan memilih bejana yang berisi susu. Lantas Jibril berkata: ”Engkau telah memilih 
fithrah (asal kejadian yang suci murni). Kemudian naiklah jibril bersamaku ke langit, lalu ia minta dibukakan, maka ia 
ditanya: ”Siapakah itu?”. Ia menjawab: ”Jibril”. Ditanya lagi: ” Siapakah yang menyertaimu?”. Jibril menjawab: 
”Muhammad”. Ditanya lagi. ”Apakah telah dikirim utusan kepadanya?”. Jibril menegaskan: ”Sungguh telah dikirim 
utusan kepadanya”. Maka dibukakanlah untuk kami, disana aku bertemu dengan Adam. Ia menyambut baik 
kedatanganku dan mendo’akan kebaikan untukku. Kemudian naiklah jibril bersamakau ke langit yang kedua. Lalu 
Jibril minta dibukakan. Ia ditanya: ”Siapakah itu?”. Ia menjawab: ”Jibril” . Ditanya lagi: ”Siapakah yang 
bersamamu?”. Jibril menjawab: ”Muhammad”. Ditanya lagi: ”Apakah telah dikirim utusan untuknya?”. Ia 
menjawab: ”Sunggh telah dikirim utusan kepadanya”. Maka dibukakanlah untuk kami, tiba-tiba disana aku bertemu 
dengan dua saudara, yaitu Isa bin Maryam dan Yahya bin Zakariya. Semoga Allah SWT. melimpahkan rahmat atas 
keduanya. Mereka berdua menyambut baik kedatanganku serta mendoakan kebaikan untukku. Kemudian naiklah Jibril 
bersamaku kelangit ketiga. Lalu Jibril minta dibukakan. Lantas ia ditanya: ”Siapakah itu?”. Ia menjawab : ”Jibril” 
Ditanya lagi: Siapakah yang bersamamu”. Jibril menjawab: ”Muhammad”. Ditanya lagi: ”Apakah telah dikirimkan 
utusan kepadanya?” . Ia menjawab: ”Sungguh telah dikirimkan utusan kepadanya”. Maka dibukakanlah untuk kami, 
disana aku bertemu dengan Yusuf. Semoga Allah SWT. melimpahkan rahmat dan kesejahteraan atasnya. Ia menyambut 
baik kehadiranku dan mendoakan kebaikan untukku. Kemudian naik lagi Jibril bersamaku ke langit yang keempat. Lalu 
Jibril minta dibukakan. Ia ditanya: ”Siapakah ini?”. Ia menjawab: Jibril: ”Jibril”. Ditanya lagi: ”Siapakah yang 
bersamamu?”. Jibril menjawab: ”Muhammad”. Ditanya lagi: ”Apakah sudah dikirimkan utusan atasnya?”. Ia 
menjawab : ”Sungguh telah dikirim utusan kepadanya”. Maka dibukakanlah untuk kami, mendadak disana aku 
bertemu dengan Idris. Lalu ia menyambut baik dan mendoakan kebaikan untukku. Allah SWT. ’Azza wa Jalla telah 
berfirman (mengenai Idris) : ”Dan kami telah menempatkan dia di tempat yang tinggi”. 
   
Kemudian naiklah jibril bersamaku ke langit yang kelima, lalu Jibril minta dibukakan. Lantas ia ditanya 
:”Siapakah itu ?”. Ia menjawab : ” Jibril” ditanya lagi :” Siapakah yang menyertaimu ?”. Jibril menjawab :” 
Muhammad”. Ditanya lagi :” Apakah sudah dikirim utusan kepadanya ?”. Jibril menegaskan :” Sungguh sudah 
dikirim utusan kepadanya”. Maka dibukakanlah untuk kami. Disana aku bertemu dengan Harun. Ia menyambut baik 
dan mendoakan kebaikan untukku. Kemudian naiklah Jibril bersamaku ke langit keenam, lalu Jibril minta dibukakan. 
Ia ditanya :” Siapakah itu ?”. Ia menjawab :” Jibril” ditanya lagi :” Siapakah yang menyertaimu ?”. Jibril menjawab 
:” Muhammad”. Ditanya lagi :” Apakah sudah dikirim utusan kepadanya ?”. Jawab Jibril :” Sungguh sudah dikirim 
utusan kepadanya”. Maka dibukakanlah untuk kami. Disini aku bertemu dengan Musa. Ia menyambut baik dan 
mendoakan kebaikan untukku. Kemudian naiklah Jibril bersamaku ke langit yang ketujuh. Lalu Jibril minta dibukakan. 
Ia ditanya :” Siapakah itu?”. Ia menjawab :” Jibril”. Ditanya lagi :” Siapakah yang menyertaimu ?”. Jibril 
menegaskan :” Muhammad”. Ditanya lagi :” Apakah sudah dikirm utusan kepadanya ?”. Ia menjawab :” Sungguh 
telah dikirim utusan kepadanya” Maka dibukakanlah untuk kami. Disana aku bertemu dengan Ibrahim a.s yang sedang 
menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma’mur, setiap harinya tujuh puluh ribu malaikat yang masuk ke dalamnya dan 
mereka tidak kembali lagi ke dalamnya.  
Kemudian pergilah Jibril bersamaku ke Sidratul Muntaha, yang daunnya seperti telinga gajah dan buahnya 
seperti labu”. Sabda Nabi :” Maka tatkala Sidratul Muntaha itu diliputi oleh apa yang meliputinya atas perintah Allah 
SWT., berubahlah ia, maka tidak ada seorang pun dari makhluk Allah SWT. yang dapat melukiskan betapa indahnya 
Sidratul Muntaha itu. Kemudian Allah SWT. mewahyukan kepadaku apa-apa yang diwahyukannya. Maka difardhukan-
Nya atasku lima puluh kali shalat setelah pada setiap hari dan malam. Lalu aku turun kepada Musa, ia bertanya: 
”Apakah yang difardhukan oleh Tuhanmu atasmu?”. Aku menjawab: ”Lima puluh kali shalat”. Kata Musa: 
”Kembalilah kepada Tuhanmu dan mohonlah kepada-Nya keringanan. Karena sesungguhnya umatmu tidak akan 
sanggup melaksanakan yang demkian. Sesungguhnya aku mencoba kaum Bani Isra’il! Dan menguji mereka”. Sabda 
nabi: ”Maka aku kembali kepada Tuhanku dan memohon: ”Ya tuhanku, ringankanlah atas umatku!” Lalu Allah SWT. 
menurunkan (mengurangi) dari aku lima kali. Aku kembali kepada Musa dan menyampaikan : ”Tuhan telah 
mengurangi dari padaku lima waktu”. Kata Musa: ”Sesungguhnya umatmu tidak akan sanggup melaksanakannya, 
sebab itu kembalilah kepada Tuhanmu dan mohonlah lagi keringanan”. Sabda nabi: ”Maka berulang-ulang aku 
kembali antara Tuhan Tabaroka wata’ala dan Musa, sampai Tuhan bersabda: ”Ya Muhammad, sesugguhnya lima 
shalat pada tiap hari dan malam, bagi setiap shalat (dinilai) sepuluh, maka (jumlahnya) itu lima puluh kali shalat. 
                                                                                                                                                                                                
 ْفِّفَخ ِّبَر  ُقيُِطي َلا ََكت َُّمأ َِّنإ َلَاق اًسْمَخ يِّنَع َّطَح ُتُْلقَف ىَسوُم َىِلإ ُتْعَجََرف اًسْمَخ يِّنَع َّطَحَف ِيت َُّمأ َىلَع َو َىلاََعتَو َكَرَاَبت يِّبَر َنَْيب ُعِجَْرأ ْلََزأ ْمَلَف َلَاق َفِيفْخَّتلا ُهَْلأْسَاف َكِّبَر َىِلإ ْعِجْرَاف َِكلَذ َنو َْيب َن
 ْشَع ٍةَلاَص ِّلُِكل ٍَةلَْيلَو ٍمْوَي َّلُك ٍتاَوَلَص ُسْمَخ َُّنهَِّنإ ُد َّمَحُم َاي َلَاق ىَّتَح مَلاَّسلا ِهَْيلَع ىَسوُم َُهل ْتَِبتُك َاَهلِمَع ِْنَإف ًَةنَسَح َُهل ْتَِبتُك َاهْلَمَْعي َْمَلف ٍَةنَسَِحب ََّمه ْنَمَو ًةَلاَص َنوُسْمَخ َِكلََذف ٌر َع  ٍَةئِّيَسِب ََّمه ْنَمَو اًرْش
 ِإ ُتَْيَهتْنا ىَّتَح ُتْلََزَنف َلَاق ًةَدِحاَو ًَةئِّيَس ْتَِبتُك َاَهلِمَع ِْنَإف ًائْيَش ْبَتُْكت ْمَل َاهْلَمَْعي ْمَلَف َْلأْسَاف َكِّبَر َىِلإ ْعِجْرا َلَاقَف ُُهتْرَبَْخَأف َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّالله ىَّلَص ىَسوُم َىل َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّالله ىَّلَص ِ َّالله ُلوُسَر َلَاَقف َفِيفْخَّتلا ُه
هْنِم ُتَْييَْحتْسا ىَّتَح يِّبَر َىِلإ ُتْعَجَر َْدق ُتُْلقَف  
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Barangsiapa yang bercita-cita mengerjakan sesuatu kebajikan, belum dikerjakannya, sudah ditulis untuknya satu 
kebaikan. Jika telah dikerjakanya, ditulislah untuknya sepuluh kebaikan. Dan siapa yang bercita-cita untuk melakukan 
kejahatan, belum dikerjakannya, tidak dituliskan sesuatu. Jika telah dikerjakannya barulah ditiliskan satu kejahatan”. 
Sabda Nabi: ”Maka turunlah aku sehingga aku sampai kepada Musa. Mengabarkan kepadanya. Ia berkata : 
”Kembalilah lagi kepada Tuhanmu dan mohonlah lagi keringanan kepada-Nya”. Maka Rasulullah menjawab: 
”Sesungguhnya akau telah kembali kepada Tuhanku, sehingga aku merasa malu kepadanya”.75
 
 
Dari hadits diatas, dapat penulis simpulkan bahwa: 
Yang pertama: Kendaraan yang dipakai oleh Rasulullah SAW adalah Buraq sebagai kendaraan untuk Mi’raj. 
Sesungguhnya ia adalah lambang kecepatan dalam bergerak dan titik tolak untuk mencapai tujuan paling ideal. Buraq 
memberi inspirasi tentang keharusan menempuh perjalanan dan mengandalkan media untuk menembus zaman dan 
beragam tempat dalam menuntut ilmu, meraih banyak manfaat dan mewujudkan aneka kemaslahatan. kemudian pulang 
ketempat asal, tempat bertolaknya amal dan aktifitas untuk menyebarkan ilmu, menyampaikan dakwah dan menjaga 
tempat-tempat yang menjadi sasaran musuh. Fenomena Buraq juga melambangkan penggunaan media jihad yang 
paling cepat untuk menerjang pertempuran dan membantu para mujahid menyelamatkan tempat-tempat suci.76
 
 
Yang kedua: Dalam hadits itu juga digambarkan bahwa kejadian Isra Mi’raj terjadi pada malam hari, keadaan ini 
melambangkan tahajjud dan konsentrasi ibadah. Didalamnya setiap muslim melakukan Isra (perjalanan) dan Mi’raj 
(peningkatan) tentu bagi yang bersungguh-sungguh. Allah SWT. berfirman dalam alquran surat al-Muzzammil ayat 2-4: 
 
 ًلايَِلق َّلاِإ َلْيَّللا ِمُق. ًلايَِلق ُهْنِم ْصُقْـنا ِوَأ ُهَفْصِن. ًلاِيتْرَـت َنَآْرُقْلا ِلِّتَرَو ِهْيَلَع ِْدز ْوَأ.  
Bangunlah (untuk shalat) dimalam hari kecuali sedikit (daripadanya). (Yaitu) seperduanya atau kurangilah dari 
seperdua itu sedikit. Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah alalquran itu dengan tartil76F77. 
 
Allah SWT. juga berfirman dalam alquran surat al-Isra ayat 79: 
 
 ـَف ِلْيَّللا َنِمَواًدوُمَْمح اًماَقَم َكوبَر َكَثَع ْـبَـي ْنَأ ىَسَع َكَل ًةَلِفَان ِهِب ْدَّجَهَـت  
Dan pada sebagian malam hari shalat tahajudlah kamu sebagian suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan 
rabb-mu mengangkat kamu ketempat yang tinggi.77F78 
 
Allah SWT. juga berfirman dalam alquran surat al-Insan ayat 26: 
 ًلايِوَط ًلاَْيل ُهْحِّبَسَو ُهَل ْدُجْساَف ِلْيَّللا َنِمَو 
Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya pada bagian yang panjang dimalam hari78F79. 
 
Yang ketiga: Perkataan Rasulullah yang berbunyi: ”Dan dia mendo’akan aku dengan kebaikan,” ini merupakan sunah 
hasanah79 F80 antara para Nabi,  disisi lain, sikap seorang saudara yang mendo’akan saudaranya merupakan pengikat kalbu 
untuk satu tujuan dan satu kepentingan. Karena itu, orang-orang beriman sebagian dari mereka hendaknya mendo’akan 
yang lain, dan mendo’akannya adapun kalau dilakukan  dalam keadaan berjauhan lebih terhindar dari sifat ria, dan 
hendaklah seorang mukmin mengingat-ingat kebajikan, kasih sayang dan kecintaan saudaranya. 
 
Yang keempat: adalah tentang Adab (etika) yang dipraktekan oleh jibril. Islam tidak diungguli oleh adab yang lain. 
Perhatiakn adab isti’dzan (meminta ijin) yang dilakukan Jibril kepada setiap penjaga pintu langit dari langit yang 
pertama hingga langit ketujuh.  Allah SWT. berfirman melalui alquran surat an-Nur ayat 58 dan 27: 
 
 
75 Imam Nawawi, op.cit.  hlm.363-365  
76 Abdul Qadir Ahmad Abdul Qadir, Renungan Isra Mi’raj bagi Aktifis Islam, terj. Nabhani Idris (Jakarta: Rabbani Press , 2004) Cet. 1, hlm. 16 
77 Departeman Agama RI, op.cit, hlm.574 
78 Ibid, hlm. 290 
79 Ibid, hlm. 580  
80 Kebiasaan yang baik  
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َاي اَهـوَيأ  َنيِذَّلا اوُنَمَآ  ُمُكْنِذْأَتْسَِيل  َنيِذَّلا  ْتَكَلَم  ْمُكُنَاَْيمأ  َنيِذَّلاَو  َْلم اوُغُل ْـبَـي  َمُُلْلحا 
 ْمُكْنِم  َثَلاَث  ٍتاَّرَم  
Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (laki-laki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang 
yang belum baligh diantara kamu minta ijin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari ) ... 80F81 
  
اوُسِنْأَتْسَت َّتىَح ْمُكِتوُيُـب َر ْـيَغ ًاتوُيُـب اوُلُخْدَت َلا اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَهـوَيأ َاي  اوُمِّلَسُتَو
 َنوُرََّكذَت ْمُكَّلَعَل ْمُكَل ٌر ْـيَخ ْمُكِلَذ اَهِلْهَأ ىَلَع.  
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta ijin dan 
memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu agar kamu (selalu) ingat. 
 
Demikianlah hal-hal penting yang disampaikan dari hadits diatas, walaupun masih sangat banyak makna penting yang 
belum dapat disampaikan. Namun setidaknya sudah memberikan beberapa contoh dan mempunyai gambaran tentang 
adab atau etika yang mulia diatur sedemikian indahnya dalam Islam.  
V. Kesimpulan 
Pendidikan yang dicontohkan oleh agama Islam adalah pendidikan yang sempurna yang memperhatikan berbagai 
aspek kepribadian baik dari pihak pendidik ataupun peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan tersebut diharapkan 
mengandung nilai-nilai berikut: aspek akal atau keilmuan, ruhiyah (mental/kejiwaan), dan aspek jasadiyah (jasmani) 
yang telah dirangkum oleh Imam al-Ghazali melalui dua aspek melalui keilmuan dan akhlaqul karimah. 
Pada peristiwa Isra Mi’raj ini, banyak sekali pelajaran yang mengandung nilai budi pekerti yang luhur dan dapat 
dicontoh oleh umat Muhammd SAW. Hal ini hendaknya dijadikan rujukan oleh pendidik, lembaga, institusi dan 
siapapun yang ingin menerapkan keharmonisan hubungan antar makhluk sosial  dan meningkatkan ketaatan kepada 
sang kholik yang menjadi tujuan utama seseorang untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Diantara nilai-nilai 
pendidikan yang dapat diambil dari peristiwa ini adalah: Pendidikan politik. Yaitu pergantian pemimpin peradaban 
yang dikuasai Bani Isra’il yang sudah tidak pantas untuk memimpin karena mereka para perusak dan sudah tidak 
memiliki keimanan kepada Allah SWT.  kepada Muhammad SAW.  Perpolilitikan yang ada harus dikuasai oleh orang 
yang berhak, artinya pendidikan harus bisa menciptakan para pemimpin yang amanah, jujur dan memiliki keimanan 
yang kuat terhadap Allah SWT. Pemimpin yang memiliki karakter seperti itu akan sangat didambakan oleh 
masyarakat akan mampu menciptakan kesejahteraan didunia sebagaimana tujuan diutusnya manusia kebumi adalah 
sebagai khalifah (wakil) Allah yang bertujuan menjaga, memelihara dan menciptakan kesejahteraan di dunia. 
Selain pendidikan politik pendidikan sosial juga harus benar-benar diperhatiakan karena manusia adalah makhluk 
sosial yang   tidak bisa hidup tanpa adanya bantuan orang lain. Oleh karana itu banyak hal yang harus kita perhatikan, 
diantaranya kita harus pintar berinteraksi social. Yaitu interaksi yang dapat menciptakan hubungan yang harmonis 
dengan sesama yaitu dengan cara menjaga etika, adab, dan sopan santun hal-hal tersebut telah dicontohkan pada 
peristiwa Isra Mi’raj dan dapat kita terapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Apalagi seorang pendidik ia harus 
memberi contoh tauladan yang baik kepada peserta didik. 
Kesimpulan diatas berkaitan dengan pendidikan spiritual, serta peristiwa Isra Mi’raj sangat erat sekali 
hubungannya dengan permasahan ruhiyah. Oleh karena itu Allah SWT. menyiapkan ruhiyah Rasulullah SAW. dengan 
memberinya berbagai ujian dan cobaan sebelum Isra Mi’raj. Ujian dan cobaan itu pada hakikatnya adalah tarbiyah 
(pendidikan) langsung dari Allah SWT. Kepada Rasulullah SAW. sebagai pembawa Risalah Islam. Setelah berbagai 
macam ujian  dan cobaan tersebut kemudian Allah memberikan penghargaan dan penghormatan karena beliau telah 
sukses melewatinya. Penghargaan tersebut berupa peristiwa terpenting dalam sejarah Islam yaitu mukjizat kedua 
setelah alquran Isra Mi’raj yang tidak pernah diberikan kepada manusia sehebat dan semulia apapun termasuk dari 
kalangan Ambiya dan Mursalin. 
Hikmahnya adalah bahwa setiap para pendidik selain harus dibekali dengan keilmuan mereka juga harus 
memiliki ruhiyyah yang tinggi agar menjadi pendidik yang handal dan tahan dari berbagai cobaan. Dari nilai-nilai 
diatas kita tidak boleh melupakan satu tujuan terpenting yang dibawa oleh Rasulullah SAW pada peristiwa Isra Mi’raj 
 
81 Departemen Agama, op.cit, hlm. 357 
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yaitu tentang kewajiban shalat. Pada peristiwa itu Rasulullah SAW langsung berinteraksi dengan Allah SWT. dengan 
membawa pesan penting tentang shalat, kita selaku umat Islam juga bisa berinteraksi langsung dengan Allah lima 
waktu khusus dalam sehari-semalam. Selain itu umat Muhammad memiliki keutamaan diantara umat-umat terdahulu. 
Walaupun pelaksanaan shalat hanya lima waktu, akan tetapi pahalanya seperti lima puluh waktu. Selain itu apabila 
berniat mengerjakan kebaikan maka ditulis atasnya satu kebaikan walaupun belum sampai ia kerjakan dan apabila 
kerjakan maka baginya sepuluh kebaikan. Tetapi sebaliknya apabila berniat mengerjakan satu kejahatan dan belum 
sampai ia kerjakan maka belum ditulis atasnya dosa, dan apabila dikerjakan, hanya mendapatkan satu dosa. 
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